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A. Latar Belakang Masalah 
 
Dua dekade ini, radikalisme masih menjadi isu mainstream yang paling 
banyak dibicarakan oleh berbagai kalangan baik akademisi, peneliti, politisi, 
pemerintah, aparat keamanan dan tentu saja publik pada umumnya. Maraknya 
perbincangan mengenai isu ini, tidak bisa dilepaskan dari kenyataan di lapangan 
bahwa aksi-aksi intoleransi, diskriminasi, dan terorisme yang mengatasnamakan 
agama. Sikap intoleran kelompok mayoritas Muslim atas minoritas sesama 
Muslim maupun minoritas non-Muslim, aksi-aksi diskriminasi kelompok 





Cina, Kristen dan lainnya, dan aksi terorisme yang dilakukan kalangan jihadis, 
merupakan serangkaian persoalan radikalisme agama yang masih menguat di 




Satu hal yang cukup memprihatinkan ialah bahwa virus radikalisme terus 
berkembang biak dan berhasil menyebar ke berbagai ranah kehidupan masyarakat. 
Kampus sebagai institusi pendikan yang nota bene sangat lekat dengan pemikiran 
ilmiah, rasional dan kritis, pada kenyataannya tidak kebal dari serangan virus 




  Baca Al-Makin, Homogenizing Indonesian Islam: Persecution of the Shia Group in 
Yogyakarta, Studia Islamika: Indonesian Journal for Islamic Studies, Vol. 24, No. 1, 2017.  
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 Terkait dengan kasus ini baca, misalnya, Bastiaan Scherpen, Enforching Religious 
Freedom in Indonesia: Muslim Elites and Ahmadiyah Controversy after the 2011 Cikeusik Clash, 
dalam Kees van Dijk and Nico J.G. Kaptein (ed.) Islam, Politics and Cahnge, the Indonesian 
Experience after the Fall of Suharto, Leiden University Press, 2016, hal., 14. 
3 Pada tahun 2002, publik tidak akan pernah lupa dengan tragedi Bom Bali 1 di Paddy’s  
Pub dan Sari Club yang memakan 202 korbanjiwa. Berselang tiga tahun kemudian, tragedi Bom 
Bali 2 kembali menggunjang daerah Kuta dan Jimbaran yang menelan 23 korban jiwa. Pelaku 
adalah anggota Jamaah Islamiyah (JI) yang memiliki hubungan dengan Al-Qaeda, organisasi 
teroris internasional di bawah pimpinan Osama bin Laden. Organisasi JI justru tumbuh 
berkembang di awal era reformasi dan kemudian kembali melakukan aksi terornya di berbagai 
tempat seperti kasus di Hotel Marriot, Ritz Charlton, Kuningan dan serangan Bursa Efek Jakarta. 
Baca Muhammad AS Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia Membendung 








Tinggi Umum/PTU) sejak lama, telah menjadi ladang bagi penyemaian paham 
keagamaan radikal. Berbagai organisasi kemahasiswaan yang diidentifikasi 
memiliki kedekatan ataupun menjadi sayap dari gerakan Islam radikal seperti 
Lembaga Dakwah Kampus (LDK), tumbuh berkembang di kampus. Kehadiran 
LDK disebut-sebut sebagai representasi dari kebangkitan kesadaran religius di 




Setidaknya, fenomena kebangkitan religius di kampus-kampus (terutama 
PTU/Perguruan Tinggi Umum) dapat diamati pada periode 1980-an. Fenomena 
ini ditandai oleh menguatnya kecenderungan orang-orang kampus untuk kembali 
kepada agama mereka dengan mempraktekkan ajaran Islam secara kaffah (total) 
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sebagai contoh, pada saat itu muncul para 
perempuan Muslim di kampus-kampus yang berlatar sekuler (Perguruan Tinggi 
non-Agama) dengan paham yang dianggap Islami seperti jilbab. Pada umumnya, 
kalangan intelektual kampus saat itu lebih memberi perhatian pada penguatan 
intelektual perorangan dengan ide-ide agama atau norma dan nilai-nilainya. 
Dalam gerakannya, mereka itu juga tidak menunjukkan kepentingan politik, 
dalam arti bahwa mereka tidak menganggap Islam sebagai suatu isu politik atau 




Dampak kebangkitan religius di kampus-kampus cukuplah besar. Masjid-
masjid yang dibangun kampus seperti UI, ITB dan UGM, menjadi pusat kegiatan 
keislaman. Kegiatan yang diinisiasi terutama oleh mahasiswa tidak sebatas 
berkaitan dengan ritual belaka, melainkan juga kegiatan kajian keislaman dan 
kegiatan sosial lainnya. Kegiatan besar yang biasanya dilakukan berbagai kampus 
adalah kegiatan selama bulan puasa. Ramadhan in Campus yang diselenggarakan 
oleh kampus UGM, misalnya, melibatkan sekitar 600 mahasiswa yang mengursi 
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Maraknya kegiatan keagamaan di kampus-kampus tersebut, telah 
menciptakan situasi yang kondusif bagi penetrasi gerakan-gerakan Islam trans-
nasional seperti Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir, dan Jama’ah Tabligh. 
Dalaprakteknya, gerakan-gerakan ini merekrut kadernya melalui sistem sel dan 
membina mereka dengan kegiatan pengajian, terutama dalam bentuk daurah dan 
halaqah. Kegiatan halaqah kian semarak pasca kembalinya beberapa alumni Arab 
Saudi ke tanah air. Abu Nida, Ahmad Faiz Asifudin, dan Ainur Rafiq Guhron 
merupakan sejumlah alumni yang langsung turun gelanggang untuk menyemai 
lahan yang sudah subur di mana pengajian-pengajian yang mereka lakukan 




Kendatipun kebangkitan Islam di kampus tidak terlalu menekankan suatu 
aliran atau ideologi Islam tertentu, namun aktivisme yang dilakukan kelompok-
kelompok mahasiswa bukan tanpa identitas ideologis sama sekali. Aktivisme 
religius mahasiswa yang tergabung dalam PMII dan HMI, misalnya, berkaitan erat 
dengan DNA ideologis para aktivisnya yang berlatar NU dan Muhammadiyah. 
Kelompok-kelompok LDK yang banyak diisi oleh kalangan aktivis Islam sayap 
kanan memiliki afiliasi pula dengan kelompok-kelompok Islam tertentu di luar 
kampus. Mereka ini menjadi embrio bagi bangkitnya kelompok mahasiswa yang 
menggabungkan diri ke dalam wadah KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa 
Muslim Indonesia). Dalam kenyataannya, mereka berafiliasi dengan kelompok 
Islam tertentu dan bahkan terlibat dalam membentuk partai politik Islam bernama 




Setelah reformasi, kebangkitan religius (religious resurgence) yang 
terutama dimotori oleh kalangan kampus, semakin berkembang. Keterbukaan 
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hal., 118.  
7 Din Wahid, “Pentas Gerakan Salafi Radikal di Indonesia”, Book Review, Studia 
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pasca reformasi memberikan angin segar dan sekaligus kran kebebasan bagi 
kelompok-kelompok Islamisme kampus untuk mengekspresikan identitas, 
ideologi, dan kepentingan mereka. Meskipun isu yang disuarakan relatif hampir 
sama dengan periode-periode sebelumnya, seperti penerapan syariat Islam dan 
pendirian negara Islam, namun apa yang mereka suarakan di era reformasi 
kelihatan jauh lebih tegas. Menariknya lagi, ternyata mereka sudah menyiapkan 
berbagai konsep yang berkaitan dengan berbagai isu penting dilihat dari sisi 
Islam. 
 
Dalam perkembangannya, radikalisasi kampus-kampus umum terus 
menguat. Tidak sedikit kalangan intelektual kampus yang tertarik dan terpesona 
dengan agenda perjuangan politik kalangan Islam radikal berupa penerapan 
syari’at Islam. Meskipun tidak semua dari mereka berafiliasi dengan gerakan-
gerakan Islam radikal yang marak bermunculan terutama setelah reformasi seperti 
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Front Pembela Islam (FPI), Majlis Mujahidin 
Indonesia (MMI), Jema’at Islamiyah (JI), Gerakan Dakwah Salafi dan 
sejenisnya
9
, namun agenda dan orientasi perjuangan mereka relatif sama, yakni 





Berbeda dari periode-periode sebelumnya, radikalisasi kampus pada 
periode 2000-an ke atas, berlangsung tidak saja melalui saluran konvensional 
(seperti kajian, mimbar dakwah, ceramah keagamaan, dan halaqah), melainkan 
juga melalui media sosial baru seperti face books, watshaps, instagram, blog, 
twitter, dan sejenisnya. Membanjirnya literatur popular dan para da’i atau 
penceramah on line yang berhaluan radikal, turut berkontribusi pula terhadap 
 
 
9 Kebanyakan analisis mengemukakan bahwa kemunculan gerakan radikal terkait dengan 
peluang keterbukaan bagi kelompok-kelompok Islam untuk mengeskpresikan pendapat-
pendapatnya. Kondisi ini berbeda dari era Orde Baru yang hampir tidak memberikan peluang 
ruang sama sekali bagi warganya untuk melakukan hal yang sama. Hal ini juga terkait dengan 
lemahnya negara selama periode pasca Orde Baru. Din Wahid, “Pentas Gerakan Salafi Radikal di 
Indonesia”, Book Review, Studia Islamika, Vol. 7 No. 2, 2007. 
 
10 Keputusan formal sangat dibutuhkan dan sifatnya amat penting karena dapat 
memberikan landasan hokum yang kuat. Ini artinya bahwa semua aspek dalam hokum Islam akan 
digunakan sebagai sumber hokum di Indonesia. Endang Turmudi dan Riza Sihbudi (ed.) Islam dan 








persebaran ideologi radikalisme di kampus. Karena itu, tidak heran jika arus 
radikalisme di kampus-kampus terus mengalami peningkatan. Berbagai hasil riset 
terkini menegaskan fakta tersebut. Hasil kajian Badan Intelegen Negara (BIN), 
misalnya, menemukan fakta yang cukup mengagetkan di mana terdapat 39 persen 
mahasiswa di Indonesia masuk kategori radikal.
11
 Hasil riset BNPT juga 




Bagaimana dengan Perguruan Tinggi Agama? Jika pada periode 1980 dan 
1990-an, jenis Islam garis keras yang tumbuh dan berkembang di kampus-kampus 
sekuler, apa yang berlangsung di kampus-kampus agama (Islam), menunjukkan 
hal sebaliknya. Alih-alih menjadi basis persemaian radikalisme, kampus-kampus 
Islam, malah menjadi motor perkembangan Islam moderat, progresif dan bahkan 
liberal. Harun Nasution, Mukti Ali, Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid, 
Aswab Mahasin, merupakan sejumlah figur intelektual Muslim berhaluan liberal-
progresif dari kalangan kampus agama. Mereka tidak lagi mempromosikan jilbab 
bagi para perempuan Muslim, melainkan sudah melangkah lebih jauh dengan 
memperjuangkan kesetaraan dan keadilan gender, pemberdayaan masyarakat 
miskin, dan berbagai aktivisme sosial-keagamaan lainnya. Singkatnya, mereka 
lebih menawarkan model keberagamaan Islam substantif daripada Islam 




Meski demikian bukan berarti bahwa varian-varian Islam konservatif dan 




Angling Adhitya Purbaya, “BIN: 3 Universitas Diawasi Khusus Terkait Penyebaran 




“Survei BNPT: 39 Persen Mahasiswa Tertarik Paham Radikal | Republika Online,” 39, 
diakses 30 April 2018, http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/hukum/17/07/26/otonj7382-
survei-bnpt-39-persen-mahasiswa-tertarik-paham-radikal.  
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 Islamisme, Islam radikal, Islam politik, dan berbagai julukan serupa ditujukan pada 
kelompok-kelompok Islam yang dalam gerakan sosialya menjadikan agama sebagai instrumen 
untuk mendapatkan kepentingan politik praktis. Meminjam istilah Bassam Tibi, Isalmisme itu 
lebih sebagai gerakan politik yang diagamaisasikan. Dalam hal ini, agamaisasi politik berarti 
promosi suatu tatanan politik yang dipercaya beremanasi dari kehendak Allah dan bukan 
berdasarkan kedaulatan rakyat. Islamisme tumbuh dari interpretasi spesifik atas Islam, namun itu 
bukanlah Islam, melainkan ideologi politik yang berbeda dari ajaran agama Islam. Baca Bassam 








intelektual-intelektual Musim berhaluan liberal-progresif terus mempromosikan 
ide-ide keislamannya, kalangan konvervatif-radikalis pun sebenarnya tidak tinggal 
diam. Hampir dalam setiap kampus agama yang didominasi kalangan Muslim 
moderat selalu diwarnai polarisasi dan kontestasi di antara kedua varian 
intelektual tersebut. Bahkan ketika terjadi alih status kelembagaan dari IAIN ke 
UIN, arus konservativsme dan radikalisme kian berkembang pesat seiraman 
dengan kehadiran mahasiswa dan dosen dari bidang studi ilmu-ilmu eksakta. Pada 
umumnya, mereka itu berasal dari alumni kampus-kampus umum dengan 
ideologinya yang condong ke kanan (konservatif-radikalis). Dalam konteks inilah, 
kajian riset aksi ini berargumen bahwa kampus agama sekalipun, sebenarnya tidak 
immunt sama sekali dari terpaan virus radikalisme. 
 
Dihadapkan pada derasnya pengaruh radikalisme, kampus-kampus agama, 
dalam hal ini Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI), tidak tinggal diam. 
Secara aktif, mereka counter-radicalims dan sekaligus civitas akademikanya dari 
pengaruh virus radikalisme. Penguatan paham moderasi Islam melalui kegiatan-
kegiatan kultural maupun struktural, terus mereka upayakan guna menangkal 
radikalisme. Pendirian Ma’had Al-Jami’ah di sejumlah PTKI, dapat dibaca 
sebagai salah satu ikhtiar mereka untuk dapat menjawab problematika radikalisme 
di kampus. Pada bulan April 2017, IsomYusqi yang saat itu menjabat Sekretaris 
Ditjen Pendidikan Islam, berharap Ma’had Al-Jami’ah mampu menjadi institusi di 
lingkungan PTKI yang berperan besar dalam memperkuat pamaham moderasi 
beragama mahasiswa PTKI. Harapannya, Ma’had Al-Jami’ah mampu menjadi 
agen keislaman yang dapat melahirkan mahasiswa-santri (mahasantri) yang 
moderat, toleran, pluralis dan tentu saja demokratis.
14 
 
IAIN Jember –komunitas dampingan dari pelaksanaan pengabdian berbasis 
riset— merupakan salah satu PTKIN yang mendirikan Ma’had Al-Jami’ah di 
lingkungan kampus. Kehadiran ma’had ini dimaksudkan untuk menjawab 
tantangan kontemporer terkait dengan menguatnya paham radikalisme di 














dalam membekali pengetahuan agama dasar bagi mahasiswanya, terutama yang 
berlatar pendidikan umum. Lebih dari itu, ma’had diproyeksikan pula sebagai 
institusi yang berperan penting dalam mempromosikan dan memantapkan paham 
keagamaan Islam moderat, dikenal pula dengan sebutan-sebutan antara lain Islam 
washatiyah, Islam nusantara, dan Islam rahmatan lil’alamin. 
 
 
B.  Mengapa Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember? 
 
Bukan sekedar asrama, IAIN Jember mengembangkan format pesantren 
dengan nama Ma’had Al-Jami’ah, bagi sebagian mahasiswanya. Jika asrama 
hanya berfungsi menjadi tempat tinggal dan belajar bagi mahasiswa di lingkungan 
kampus, pesantren memiliki fungsi dan peranan yang lebih besar dari sekedar itu. 
Sebagaimana umumnya pesantren, Ma’had Al-Jami’ah berfungsi pula sebagai 
lembaga pendidikan keagamaan yang menfasilitasi santri dengan asrama (sebagai 
tempat tinggal), pengajaran Islam berbasis kitab kuning. Selain itu, Ma’had Al-
Jami’ah dilengkapi pula dengan keberadaan kyai dan/atau pengasuh yang bertugas 
membimbing mahasiswa yang tinggal di dalamnya, serta masjid yang digunakan 




Hanya saja bedanya, santri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember semuanya 
berlatar pendidikan mahasiswa. Karena itulah santri yang tinggal dan menetap di 
ma’had ini dikenal dengan istilah mahasantri. Ma’had ini sendiri secara resmi 
baru berdiri dan menerima santri sejak periode 2015 dengan kekhususan para 
mahasiswa baru dengan background pengetahuan dan pemahaman keagamaannya 
yang masih minim. Kriteria tersebut ditentukan melalui mekanisme seleksi 
kemampuan baca tulis Al-Qur’an serta praktek ibadah amaliyah. Pada angkatan 
pertama jumah mahasiswa yang diterima sebanyak 734 orang. 
 
Selain itu, kehadiran Ma’had Al-Jami’ah dimaksudkan pula untuk 
memperkuat kapasitas kelembagaan kampus IAIN Jember, yang baru saja beralih 





 Menurut Zamakhsyari Dhofier, elemen-elemen pesantren setidaknya mencakup 
pondok, masjid, pengajaran kitab kuning, kyai dan santri. Baca Zamakhsyari Dhofier, Tradisi 








dalam mengembangkan Islam moderat.
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 Disadari bahwa inputs mahasiswa IAIN 
Jember itu sangatlah beragam, tidak semuanya berlatar pendidikan agama dari 
pesantren yang nota bene sudah memiliki dasar-dasar pemahaman keagamaan 
moderat. Tidak sedikit dari mereka yang berlatar pendidikan SMU yang minim 
pengetahuan agama, dan ada pula yang berasal dari pendidikan agama dengan 
cara pandang dan ideologi keagamaan yang konservatif dan ‘radikalis’. Karena itu 
diperlukan terobosan-terobosan strategis dalam mempromosikan dan 
menginternalisasikan nilai-nilai dan paham keagamaan moderat, salah satunya 
melalui ma’had. 
 
Keinginan IAIN Jember agar Ma’had Al-Jami’ah bisa menjadi agen yang 
berperan penting dalam pengarusutamaan moderasi Islam bukan tanpa problem. 
Latar belakang santri yang sangat plural dan waktu tinggal mereka di ma’had 
yang hanya 1 (satu) tahun, dirasa tidak cukup memadahi untuk bisa membentuk 
pola pikir, cara pandang, sikap dan perilaku keagamaan mereka berdasarkan 
paham moderasi Islam. Alih-alih mampu memberikan pengetahuan dan 
pemahaman moderasi Islam dengan melibatkan sumber-sumber kitab kuning, para 
pengurus dan pengasuh pondok harus menjawab persoalan praktis keagamaan 
mahasiswa, yakni memperbaiki kemampuan baca tulis Al-Qur’an dan praktek 
amaliyah peribadatan mereka. 
 
Pertimbangan lainnya adalah bahwa berdasarkan penelitian pendahuluan, 
ternyata ditemukan kesenjangan antara visi IAIN Jember dengan realitas 
pemikiran keagamaan santri Ma’had Al-Jami’ah. Berdasarkan hasil penelitian 
awal dan diperdalam dengan FGD pemetaan pemikiran santri ma’had diperoleh 
temuan yang cukup mengejutkan di mana terdapat potensi pemikiran intoleran 
dan radikal di kalangan santri. Padahal santri yang dijadikan sebagai subjek 
penelitian rata-rata sudah tinggal dan menetap satu semester di ma’had. Hal ini 
menegaskan bahwa proses moderasi pemikiran dan paham keagamaan di kalangan 
santri belumlah sepenuhnya cukup berhasil. Bertolak dari realitas semacam inilah 




Pasal 3 “Peraturan Menteri Agama Nomor 51 tahun 2016 tentang Statuta Institut 








diperkuat agar benar-benar bisa menjalankan peran utamanya sebagai agen 
pengarusutamaan moderasi Islam di Indonesia. 
 
 
C. Kondisi Subyek Dampingan Saat Ini 
 
1. Inputs dan Kurikulum 
 
Ma’had alJami’ah IAIN Jember didirikan sejak 2016. Pada tahun pertama 
pendiriannya, yakni tahun akademik 2016-2017, seluruh mahasiswa baru yang 
belum memiliki penguasaan keagamaan Islam dengan baik diwajibkan masuk 
Ma’had Al-Jami’ah. Dalam perjalanannya, pada tahun kedua, strategi penerimaan 
diubah melalui sistem pendaftaran bagi mahasiswa baru yang berminat untuk 
menjadi mahasantri di ma’had. Perubahan ini tidak lepas dari aksi demontrasi 
mahasiswa yang menilai sistem perekrutan mahasantri tidak didasarkan pada 
kesukarelaan melainkan pemaksaan. Karena itulah ada perbedaan karakter inputs 
mahasantri pada periode pertama dan periode-periode berikutnya. Jika pada 
periode pertama mahasantri memiliki latar kemampuan dan pemahaman 
keagamaan yang relatif homogen. Namun pada periode-periode berikutnya justru 
sangat heterogen, sebagian ada yang sudah memiliki pengetahuan dan 
pemahaman keagamaan cukup baik, dan sebagian lainnya sama sekali masih 
dasar. 
 
Sistem pembelajaran di Ma’had aljami’ah diklasifikasikan ke dalam dua 
bentuk, yaitu pembelajaran diniyah yang diselenggarakan pada hari Minggu, 
Senin, Selasa dan Rabu pada jam 18.30 hingga 20.00 WIB dan ta’limul afkar 
yang diselenggarakan setiap ba’da Subuh pukul 05.00 sampai 05.30 WIB setiap 
hari. Materi dalam pembelajaran Ta’limul Afkar mencakup pengkajian kitab 
kuning di antaranya ialah Qatrul Ghaits, Fiqhul Wadhih dan Adabul Alim wal 
Muta’alim.
17 
2. Pengasuh dan Pengajar 
 
Direktur ma’had diambil dari kalangan dosen yang memiliki kualifikasi 




Mastur, Wawancara dengan Mastur Pengasuh Blok BA Ma’had al Jami’ah IAIN 
Jember, 30 April 2018; Informasi kurikulum juga didapatkan melalui “Dokumentasi Jadwal 








kuning. Demikian pula dengan pengasuh-pengasuhnya. Ada tiga pengasuh yang 
bertanggung jawab terhadap tiga blok ma’had, yaitu ma’had yang menempati 
gedung dua gedung yang dihuni oleh mahasantri putri dan satu gedung lagi dihuni 
oleh mahasantri putra. Para musyrifah ataupun pembina/pengajarnya juga 
diambilkan secara selektif dari kalangan alumni dan mahasiswa tingkat akhir yang 
memiliki kualifikasi keilmuan dan latar keagamaan Muslim moderat. Hal ini 
dimaksudkan untuk memastikan dan memperlanacar agenda kelembagaan dalam 
rangka mempromosikan dan mentransformasikan cara pandang keagamaan yang 
moderat bagi kalangan mahasantri. 
 
3. Intoleransi dan Radikalisme 
 
Berdasarkan survei mandiri yang dilakukan oleh peneliti
18
 terhadap 105 
sampel mahasantri Ma’had al Jami’ah IAIN Jember (margin of error 7% dan 
tingkat kepercayaan 90%), didapatkan hasil bahwa sebanyak 44 % mereka setuju, 
12% menyatakan sangat setuju, sementara 6% menyatakan sangat setuju sekali 
dengan pernyataan “saya siap berjihad demi tegaknya negara Islam/khilafah”. 
 
Sementara dalam merespon pernyataan “khilafah adalah bentuk 
pemerintahan ideal bagi Indonesia dibandingkan dengan NKRI (Negara Kesatuan 
Republik Indonesia)”, 28% mahasantri Ma’had al Jami’ah menyatakan setuju, 
dan 3% menyatakan sangat setuju. 
 
Bagaimanapun hasil survei di atas cukup mengagetkan mengingat PTKI 
selama ini menjadi basis bagi penyemaian pandangan dan pemikiran keagamaan 
moderat dan bahkan liberal-progresif. Di kala berbagai kajian cenderung 
memberikan perhatian khusus terhadap potensi intoleransi dan radikalisme di 
kampus-kampus umum, ternyata di PTKI potensi tersebut relatif cukup besar. 30 
persen lebih angka yang menunjukkan kesetujuan mahasantri untuk ikut berjuang 
ataupun berjihad dalam menegakkan khilafah, jelas bukan angka yang kecil. 
Kondisi demikian ini, kalau tidak diantisipasi dan disikapi sejak dini jelas akan 




 Bersumber dari survei sebagai bagian dari penelitian mandiri Mochammad Zaka 
Ardiansyah yang belum dipublikasikan yang dilakukan dalam kurun April 2018, hak cipta atas 










4. Kondisi Dampingan yang Diharapkan 
 
Proses-proses risek aksi transformatif ini diharapkan dapat meningkatkan 
kapasitas kelembagaan Ma’had Al-Jami’ah dalam perannya sebagai agen 
pengarusutamaan moderasi Islam Indonesia atau Islam Nusantara yang sekaligus 
menjadi visi IAIN Jember dan Kementerian Agama pada umumnya. Tantangan 
yang dihadapi ma’had bukan sebatas bagaimana melakukan literasi keagamaan 
dalam bidang baca tulis Al-Qur’an yang memang menjadi persoalan mendasar 
pula yang dihadapi oleh santrinya yang rata-rata memiliki background pendidikan 
keagamaan umum. Meski demikian, pengelola ma’had harus tetap menyadari 
bahwa tantangan yang tidak kalah substansilanya adalah bagaimana membentengi 
mahasantrinya dari virus radikalisme yang datang menggoda dari berbagai 
penjuru. Media sosial menjadi salah satu pintu masuk yang paling strategis bagi 
penyebaran virus radikalisme. Hasil survei setidaknya menegaskan pautan erat 
antara ketertarikan mahasantri terhadap sistem khilafah dibandingkan sistem 
NKRI. 
 
Karena itu proses-proses pembelajaran dan kurikulum di ma’had tetap 
penting memasukkan kurikulum yang berkaitan dengan penguatan ajaran, paham 
dan nilai-nilai moderasi Islam kepada mahasantrinya. Pengajaran kitab kuning dan 
internalisasi nilai-nilai moderasi Islam yang dilakukan melalui kegiatan-kegiatan 
istighatsah, tahlil, selamatan, diba’an, dan berbagai tradisi khas Islam nusantara, 
penting untuk terus ditingkatkan dalam rangka membentuk maindset dan habitus 
keagamaan mahasantrinya. Pembentukan sikap, perilaku ataupun kultur 
keagamaan semacam ini dinilai potensial dalam membentengi dan sekaligus 
meng-counter paham keagamaan radikal. 
 
Ketika ma’had dapat memainkan peran pentingnya sesuai dengan fungsi 
kelembagaannya, maka harapan lebih lanjut yang ingin dicapai bersama-sama 
antara peneliti dan subjek penelitian riset aksi ini antara lain ialah (1) Mahasantri 
Ma’had al Jami’ah kian memiliki pemahaman keislaman yang moderat dan 
ramah terhadap keragaman dan perbedaan; (2) mahasantri Ma’had Al- Jami’ah 








memiliki kemampuan identifikasi nilai perdamaian yang terdapat dalam khazanah 
turats ulama nusantara; (4) mahasantri Ma’had Al-Jami’ah memiliki keterampilan 
melakukan penelitian dan publikasi karya ilmiah bertema intoleransi, radikalisme 
dan moderasi Islam; (5) mahasantri Ma’had Al-Jami’ah memiliki kemampuan 
mengidentifikasi konten website, berita dan media dakwah yang intoleran dan 
radikal; (6) mahasantri Ma’had Al-Jami’ah memiliki kemampuan 
mempromosikan moderatisme dan toleransi melalui publikasi ilmiah dan blog. 
 
Pada akhirnya, penelitian berbasis riset aksi ini berharap agar Ma’had Al-
Jami’ah dapat berperan penting dalam membentuk dan memelihara kehidupan 
sosial, kultural, politik dan keagamaan dalam kehidupan santri dan masyarakat 
pada umumnya
19
. Berbeda dari pandangan sejumlah akademisi Barat yang 
cenderung negatif dalam memahami pesantren yang dinilai sebagai produsen 
kekerasan (radikalisme)
20
, penelitian ini justru berpandangan sebaliknya. Melalui 
cara pandang empatik, penelitian ini melihat keberadaan Ma’had Al-Jami’ah 
sebagai institusi keagamaan berbasis kampus yang dapat berkontribusi penting 











19 Zamakhsyari  Dhofier, Tradisi  Pesantren: Studi  tentang Pandangan Hidup  Kyai,  
Jakarta: LP3ES, 1982, hal., 16.  
20 Sejak peristiwa 11 September 2001 dan Bom Bali 2002, banyak kajian, pemberitaan 
dan liputan media asing yang menjadikan pesantren sebagai focus perhatian mereka. Ironisnya, 
pandangan negative lah yang mencuat ke permukaan di mana pesantren dianggap berperan penting 
dalam menyuburkan militansi, radikalisme dan terorisme. Image negative tentang pesantren dapat 
dibaca misalnya, Timothy Mapes, “Indonesian School Has Chilling Roster of Terrorist Alumni,” 
Wall Street Journal, September 3, 2003; Jane Perlez, “Saudis Quietly Promote Strict Islam in 
Indonesia,” New York Times, July 5, 2003; Andrew Marshall, “The Threat of Jaffar,” New York 
Times, March 10, 2002; M Gentzkow and J. Shapiro, Media, education, and anti-Americanism in 
the Muslim world, Working Papers: Social Science Research Network, 19 November. http:// 2003. 
papers.ssrn.com/sol3/papers.cfm?abstract_id=479861 (accessed 23 May 2008).  
21 Mempertahankan budaya (cultural maintenance) telah lama berkembang dan 
merupakan salah satu ciri utama tradisi pesantren. Terminologi yang serupa dikenal dengan kaidah 
Al-Muhafadatu bi al-Qadim as-Shaih, wa al-Akhdu bi al-Jadid al-Ashlah (mempertahankan 
sesuatu yang lama yang masih bagus, dan mengambil sesuatu yang baru yang lebih bagus). 
Melalui kaidah itu, pesantren, terbukti mampu mengembangkan sikap adaptif ataupun akomodatif 
dalam menghadapi dinamika perubahan sosial. Abdurrahman Mas’ud, Agama Pesantren, Damai 
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1. Pesantren Tradisional 
 
Berbagai literatur menempatkan pesatren sebagai lembaga pendidikan 
Islam khas Indonesia yang berkarakter akoodatif terhadap keragaman dan 
perbedaan. Pesantren yang dimaksud oleh literatur-literatur tersebut tidak lain 
adalah pesantren tradisionalis, dikenal pula dengan sebutan pesantren salafiyyah. 
Pesantren ini tercatat sebagai bentuk lembaga pendidikan yang paling awal 
tumbuh dan berkembang di nusantara. Karena itu tidak heran jika banyak pengkaji 
Islam menempatkan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam pertama dan 
khas nusantara ataupun Indonesia. Pesantren ini didirikan dan dikembangkan oleh 
kelompok Islam tradisionalis 
1





Pesantren tradisional memiliki karakter antara lain akomodatif dan toleran 
terhadap aneka perbedaan dan keragaman. Hampir semua pesantren tradisionalis 
berada di tengah-tengah lingkungan kehidupan masyarakat. Tidak ada sekat yang 
menjaraki keduanya.dalam banyak hal, pesantren justru mengakomodir berbagai 
khazanah lokal masyarakt setempat, terutama tradisi dan budayanya. Alih-alih 
menolak budaya setempat atas nama kemurnian ajaran Islam, pesantren justru 




1 Mengikuti pendapat Zamakhsyari, yang dimaksud dengan Islam tradisionalis di sini 
adalah Islam yang masih terikat kuat dengan pikiran-pikiran para ulama ahli fiqh (hukum Islam), 
hadits, tafsir, tauhid (teologi Islam) dan tasawuf yang hidup antara abad ke-7 sampai dengan abad 
ke-13. Hal ini bukan berarti bahwa Islam tradisional terbelenggu total ke dalam bentuk-bentuk 
pikiran dan aspirasi yang diciptakan oleh para ulama pada abad-abad tersebut. Zamakhsyari 
Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, Jakarta: LP3ES, 1994, hal. 1.  










ajaran Islam. Sintesis yang berlangsung cukup panjang ini pada gilirannya 
menghasilkan tradisi-tradisi khas pesantren, sebuah tradisi yang mengandung 
unsur-unsur doktrinal keagamaan (Islam) dan sekaligus tradisi setempat. 
 
Dalam perkembangannya, hasil sintesis yang berlangsung dalam proses 
pergumulan yang panjang itu telah melahirkan model berfikir ubudiyyah (ibadah) 
dan amaliyyah (mu’amalah/pergaulan) khas pesantren. Dalam setiap pergumulan 
mengandaikan adanya dialog di antara keduanya. Dialog akan menghasilkan 
sebuah titik temu jika dilaksanakan dengan penuh keterbukaan, bukan a priori, 
dan tentu saja kejujuran dan ketulusan. Dialog-dialog yang dilakukan pesantren 
memang selalu melibatkan keterbukaan dengan berbagai realitas sosial yang ada. 
Saat bersamaan, pesantren juga selalu terbuka untuk berdialog dengan beragam 




Relasi pesantren dengan tradisi ataupun budaya dan kepercayaan lain 
tidaklah berlangsung statis, melainkan dinamis. Satu sisi, pesantren mengemban 
tugas teologis untuk menegakkan ajaran Islam, mengokohkan iman dan amal 
saleh, moralitas ataupun etika sosial. Dengan kata lain, pesantren pun terlibat 
dalam proses Islamisasi (penyebaran dan peneguhan ajaran Islam). Hanya saja 
Islamisasi yang dilakukan oleh pesantren berbeda dengan Islamisasi kelompok-
kelompok ataupun aliran-aliran Islam puritanis, fundamentalis dan radikalis. Jika 
yang kedua cenderung bersikap antagonsitik dengan realitas sosial dan budaya, 
kebalikannya dengan pesantren. Alih-alih antagonistik, pesantren justru memilih 
pendekatan akomodatif dalam mengembangkan ajaran Islam. Karena itulah, 
kalangan pesantren lebih suka menggunakan istilah pribumisasi Islam daripada 
Islamisasi. 
 
Islamisasi ataupun syari’ahisasi dalam pandangan kalangan pesantren tidak 
perlu dilakukan dengan cara menformalkan Islam sebagai sistem kehidupan 
sosial, ekonomi dan politik. Apa yang dilakukan oleh kelompok-kelompok 
puritanis dan radikalis seperti Wahabi dan HTI, misalnya, lebih mencerminkan 
formalisasi Islam daripada Islamisasi dalam pengertiannya yang lebih substantif. 
 
 










Islamisasi yang substantif bukan simbolik lebih menekankan pada bagaimana 
ajaran Islam itu dapat dibumikan dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. Islam 
tidak perlu dijadikan sebagai sebuah sistem politik, melainkan sebagai nilai, 
norma, pedoman perilaku, sumber pengetahuan dan inspirasi bagi umat dalam 
menjalankan kehidupan di berbagai bidangnya. Ketika Islam sudah –meminjam 
istilah Abdurrahman Wahid—betul-betul membumi ataupun menyatu dalam 
relung kehidupan uat, maka aspek-aspek simbolik dan formalitas seperti 
terepresentasikan sistem kenegaraan, tidak lagi dianggap penting. 
 
Sementara itu, penekanan pada ajaran moral, pesantren lebih 
mengedepankan ajaran-ajaran moral sebagaimana ditekankan dalam tasawuf. 
Dengan penekanan pada moralitas-sufism itu, pesantren pun tidak mudah bersikap 
apriori dan apalagi menvonis kelompok lain sebagai sesat dan kafir. Kelompok 
lain yang berbeda suku, ras, etnik, dan agama ataupun kepercayaan, tidak lantas 
dipandang sebagai ancaman oleh kalangan pesantren. Sebab yang dinilai sebagai 
ancaman oleh pesantren tidak lain adalah perusakan moral dan unsur-unsur 
kriminalnya. Dalam pandangan pesantren, kelompok lain dianggap sebagai mitra 
dalam penegakan moralitas dan etika sosial, sehingga instrumen yang ada (baik 
yang berasal dari Islam maupun non-Islam) sama-sam bisa digunakan untuk 




Di samping akomodatif terhadap budaya setempat, pesantren bersikap 
akomodatif pula terhadap berbagai budaya baru yang berasal dari luar Islam. 
Keterbukaan pesantren terhadap sistem pembelajaran modern melalui 
penambahan pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengn ilmu-ilmu 
pengetahuan non-agama, format pendidikan formal dengan kurikulum yang 
terstruktur, menunjukkan sikap akomodatifnya terdapat perubahan yang ada. 
Dalam banyak hal, para kyai sebagai pemimpin pesantren bersikap lapang dada 
dalam menerima perubahan bagi penyelenggaraan pendidikan di pesantrennya, 















berkeyakinan bahwa perubahan harus dilakukan sebagai respon terhadap tuntuan 




2. Moderatisme Pesantren 
 
Hampir semua pesantren (tradisional) yang berafiliasi dengan NU 
memiliki karakter dasar moderat. Dalam menghadapi bebagai persoalan, 
pesantren lebih memilih sikap akomodatif daripada konfrontatif. Sikap demikian 
sudah ditunjukkan pesantren ketika dihadapkan pada budaya masyarakat 
setempat, maka pesantren lebih memilih untuk mengakomodasinya daripada 
menjauhinya atas nama purifikasi Islam. Tradisi slametan, tahlilan, wayangan dan 
lainnya, merupakan produk akulturasi antara budaya Islam dengan budaya 
setempat yang dihasilkan oleh para pengembang Islam awal (wali sanga) dan 
diteruskan oleh para ulama dan kyai pesantren. 
 
Demikian pula dalam menghadapi gelombang perubahan yang diakibatkan 
oleh modernisasi maupun globalisasi, pesantren lebih memilih sikap responsif 
daripada reaktif. Ketika modernisasi menawarkan sistem pendikan formal, maka 
sebagian besar pesantren pun memberikan respon konstruktif dengan mengadopsi 
unsur-unsur pendidikan modern tersebut. Pendirian madrasah (mulai tingkat 
paling dasar sampai tingkat paling tinggi) merupakan sikap akomodatif pesantren 
dalam merespon perubahan. Namun ketika unusr-unsur modernitas itu dirasa 
mengancam kemaslahatan ummat, maka pesantren pun bisa bersikap tegas dengan 
menolaknya. Keterlibatan pesantren dalam melakukan dekolonisasi menjadi bukti 
bahwa pesantren bisa menampilkan sikap konfrontatif-rasionaistik. Dalam hal ini, 
aksi-aksi dekolonisasi merupakan respon kritis pesantren terhadap berbagai 
bentuk penindasan dan dehumanisme. 
 
Sikap akomodatif pesantren berkaitan erat dengan nalar keagamaan khas 
Musli tradisionalis Indonesia yang bersifat moderat. Setidaknya nalar 
moderatisme pesantren, sama dengan yang dikembangkan oleh NU, mencakup 
prinsip-prinsip tawasuth (jalan tengah), tawazun (keseimbangan), i’tidal 
 
 










(keadilan), dan tasamuh (toleran) 
6
 . Prinsip-prinsip inilah yang secara umum 
mendasari komunitas pesantren dalam pandangan, pemikiran, sikap dan perilaku 
keberagamaannya. Karena itu, hampir semua komunitas pesantren itu lebih dekat 
dengan ideologi perdamaian daripada kekerasan. Kenyataan ini terlihat kontras 
manakala dihadapkan dengan kalangan Muslim ataupun pesantren Islamis yang 
mendasarkan semua pandangan keagamaannya hanya pada Al-Qur’an dan Al-
Hadits secara literalis. 
 
Moderatisme pesantren tidak bisa dilepaskan pula dari budayanya yang 
unik. Secara umum, budaya pesantren itu lebih akrab dan dekat dengan 
perdamaian daripada kekerasan. Di antara karakteristik budaya damai pesantren di 
antaranya mencakup, pertama, modeling. Dalam ajaran Islam, modeling identik 
dengan uswatun hasanah (contoh ideal) yang selayaknya diikuti oleh komunitas 
pesantren. Dalam penjelasannya, Abdurrahman Mas’ud mengemukakan bahwa 
 
Modeling remains a very significant concept in the leader-disciple close 
relations of the pesantren cpmmunity. The teaching of watashabbahu in lam 
takunu mithlahum innattashabbuha birrijali fallahu (go emulate a role model 





Dalam dunia pesantren, kyai merupakan model yang dijadikan anutan oleh 
para santri. Para kyai sendiri menjadikan kyai lainnya terutama yang senior 
sebagai model bagi dirinya. Selian itu, para kyai menempatkan wali sanga, 
pengembang Islam pertama, sebagai panutan bagi diri mereka. Bagi para kyai wali 
sanga dianggap sebagai penerus nabi dalam menjalankan peran profetis maupun 
transformatifnya. Misi yang telah ditunjukkan oleh mereka adalah memberikan 
penerangan, penjelasan dan memberikan problem solving bagi persoalan-
persoalan masyarakat, serta memberi model ideal bagi kehidupan sosial 




6 Pada umumnya, moderatisme diartikan sebagai suatu keinginan untuk menghindarkan 
tindakan yang ekstrim dan bersikap hati-hati dalam bertindak dan berpendapat. Ada yang 
berpendapat bahwa tawazun, i’tidal dan iqtishad (bertidak seperlunya) merupakan unsur-unsur 
dalam tawasuth. Greg Fealy, Ijtihad Politik Ulama............., hal., 80-81.  
7 Abdurrahman  Mas’ud,  “The  Pesantren  Architects  and  Their  Socio-Religious  














Kedua, cultural maintenance. Salah satu budaya pesantren yang tumbuh 
dan berkembang sejak lama dan terus lestari hingga kini adalah prinsip 
mempertahankan dan mengembangkan budaya dengan tetap bersandar pada 
ajaran Islam. Seperti apapun produk budaya pesantren yang dihasilkan melalui 
akomodasi dan akulturasi, tidak akan pernah kering dari ajaran Islam. kesenian 
yang dikembangkan pesantren seperti seni hadrah, misalnya, dengan mengadopsi 
berbagai alat musik modern dan penggubahan irama musik model pop, jazz, dan 
bahkan dangdut sekalipun, tidak akan pernah hilang dari ruh ajaran Islam. karena 
itulah ketika Muslim puritanis dan fundamentalis melihat produk budaya 
pesantren semacam itu tidak lebih sebagai budaya rendahan, remeh temeh, dan 
bercorak sinkretis, tidak demikian halnya dengan pesantren. Bagi pesantren 
budaya itu, bukanlah budaya sinkretis ataupun sekularistis, melainkan tetap 
sebagai budaya Islam. 
 
Cultural maintenance terlihat pula dalam dunia intelektual pesantren. 
Kepemimpinan kharismatik kyai yang menurut para ahli Barat dianggap sebagai 
model kepmimpinan tradisionalis yang tidak rasional dan demokratis, justru 
memiliki kearifan lokal tersendiri. Dengan kharismanya kyai dapat membimbing 
dan mengarahkan santri untuk selalu bersikap tawadlu’, rendah hati, dan hormat 
kepada pimpinan. Sebagai pewaris nabi, kyai juga selalu berkomitmen untuk 
melaksanakan peran-peran kenabian dalam membimbing, mengarahkan dan 
mencerahkan masyarakat. Dalam konteks ini, kepemimpinan kharismatik kyai 
bukan dimaksudkan untuk menciptakan kepatuhan tanpa reserve santri kepada 
kyainya, sehingga santri bisa dieksploitasi sedemikian rupa. Dalam kepemimpinan 







8 Abdurrahman Mas’ud, Abdurrahman Mas’ud, “Prolog Memahami Agama Damai Dunia 
Pesantren”, dalam Badrus Soleh (ed.) Budaya Damai Komunitas Pesantren.............., hal., xx.  
9 Abdurrahman Mas’ud, Abdurrahman Mas’ud, “Prolog Memahami Agama Damai Dunia 










Sementara itu, pengajaran kitab kuning yang diberikan kyai kepada 
santrinya menawarkan kesinambungan tradisi yang benar, al-qadimus sholeh, 
yang mempertahankan ilmu-ilmu keislaman sejak periode klasik dan menengah 
hingga periode sekarang. Dengan memahami fungsi edukatif, materi yang 
diajarkan di pesantren bukan hanya memberi akses pada santri rujukan kehidupan 
kejayaan warisan peradaban Islam masa lalu, melainkan juga menunjukkan peran 
masa depan secara lebih konkrit. Masa depan yang didambakan tidak lain adalah 
tatanan kehidupan sosial yang damai, harmonis, dan penuh keadaban. 
Terbentuknya masyarakat madani ataupun civil society merupakan cita-cita yang 
selalu diidealisasikan oleh kalangan pesantren. Karena cultural maintenance pula, 
pesantren memiliki spirit untuk terus maju, tegar menghadapi berbagai dominasi 




Ketiga, budaya keilmuan yang tinggi. Dunia pesantren sangat identik 
dengan dunia keilmuan. Pesantren merupakan tempat belajar santri untuk 
menimba dan mendalami ilmu-ilmu agama (tafaqquh fidddien). Para santri datang 
ke pesantren dengan satu maksud utama yakni mendapatkan kedalaman dan 
keluasan ilmu pengetahuan (Islam) tanpa berpikir soal ijazah. Bahkan untuk 
sampai pada kedalaman pengetahuan, para santri rela untuk berpuasa, mengurangi 
tidur, dan menjalankan laku tirakat seperti puasa sunnah. 
 
Saat bersamaan, kyai juga denganpenuh ketekunan dan keikhlasan 
membimbing santrinya untuk menggapai tujuannya itu. Kyai tidak mengharapkan 
imbalan berupa gaji dari jerih payahnya mengajar. Alih-alih berharap gaji, kyai 
bahkan rela menjalankan laku tirakat dengan memperbanyak do’a, shalat malam, 
puasa, dan aktivitas spiritual lainnya. Tidak sebatas usaha spiritual, kyai rela 
menanggung kebutuhan santrinya akan tempat tinggal dan kebutuhan makan. 
Menibang belajar di pesantren pada saat itu tidak banyak dipungut biaya apapun, 
biasanya santri ikut membantu dengan mengelola lahan pertanian milik kyai. 
 
Satu hal yang penting dicatat ialah bahwa proses belajar di pesantren 




  Abdurrahman  Mas’ud, Abdurrahman  Mas’ud,  “Prolog  Memahami  Agama  Damai 










pesantren tidak kurang dari 10 tahun. Para santri biasanya berpindah dari satu 
pesantren ke pesantren lainnya untuk mendapatkan kematangan ilmu. Karena 
itulah, proses pembelajaran dan pengembangan keilmuan di pesantren melahirkan 
tradisi intelektual yang tinggi. Melihat dinamika keilmuan di pesantren seperti itu, 
maka istilah-istilah konservatif, kuno, ketinggalan jaman, dan tradisional yang 
dialamatkan kepada pesantren dapatlah dikatakan tidak cukup tepat. Pada 
kenyataannya, pesantren yang disebut-sebut tradisional itu telah berhasil 
melahirkan tradisi intelektual yang tidak pernah lekang ditelan zaman. 
Tradisionalisme pesantren membuahkan tradisi luhur dalam berbagai hal yang 




3. Radikalisasi Pesantren 
 
Berbagai kajian dan media Barat kerap menyebut pesantren sebagai breeding 
gorund radikalisme dan terorisme di Indonesia. Laporan ini tentu saja banyak melihat 
pesantren-pesantren baru seperti Pesantren Al-Mukmin Ngruki pimpinan almarhum 
Abdullah Sungkar dan dilanjutkan oleh Abu Bakar Ba’asyir yang diidentifikasi 
berpaham Islam garis keras 
12
 . Bahkan dalam menyikapi laporan media tersebut, 
Abu Bakar Ba’asyir justru merasa bangga karena beranggapan bahwa radikalisme 
memiliki arti sikap keras pesantren terhadap pelaksanaan syari’at Islam. Menurutnya, 
Islam memang harus keras terhadap segala jenis perilaku, aktifitas dan kebijakan 




Kesan fundamentalis ataupun radikalis terhadap pesantren Ngruki kian 
menguat setelah munculnya tuduhan bahwa pesantren ini merupakan sarana 
pendidikan yang melahirkan teroris. Di saat bersamaan, salah seorang dari 





  Abdurrahman  Mas’ud, Abdurrahman  Mas’ud,  “Prolog  Memahami  Agama  Damai 
Dunia Pesantren”, dalam Badrus Soleh (ed.) Budaya Damai Komunitas Pesantren.............., hal.,  
xxiv-xxv.  
12 Dalam penelitiannya, Zuly Qodir menjelaskan bahwa pesantren-pesantren modernis 
seperti Al-Mukmin Ngruki tidak saja berpaham radikal, namun juga terlibat dalam aksi-aksi jihad 
baik di Indonesia maupun di Afganistan. Lebih lanjut baca Zuly Qodir, Ada Apa dengan Pesantren 
Ngruki?, Yogyakarta: Pondok Edukasi, 2003.  
13 Badrus Sholeh, “Dinamika Baru Pesantren”, dalam Badrus Sholeh (ed.) Budaya 









internasional mealui Jama’ah Islamiyah (JI). Kesan ini seolah menemukan 
pembenarannya setelah terbukti bahwa beberapa pelaku bom Bali dan yang 




Keterkaitan pesantren dengan radikalisme memang tidak bisa dipisahkan 
dari tren menguatnya pergerakan trans-nasionalisme Islam konservatif-radikalis 
yang tumbuh subur pada periode pasca Orde Baru. Munculnya kelompok-
kelompok Islam garis keras sperti Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Fron Pembela 
Islam (FPI), Jema’at Islamiyah (JI), Majlis Mujahidin Indonesia (MMI), 
Wahabisme/Salafisme, dan masih banyak lagi. Mereka semua adalah kelompok-
kelompok Islam yang nota bene berpaham keagamaan sama yakni sama-sama 
Ahlus Sunnah wal Jama’ah (Aswaja). Meski demikian, ideologi keagamaan 
mereka lebih condong ke kanan, radikalisme. Pada umumnya, mereka sama-sama 
menghendaki Islamisasi secara menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan 
sosial, ekonomi, dan politik. Bahkan sebagian dari mereka menggunakan cara-
cara kekerasan dan revolusioner untuk melakukan perubahan dalam rangka 
penegakan sistem Islam baik dalam bentuk penerapan syari’ah, perwujudan 




Kelompok-kelompok Islam baru yang masuk dalam jaringan trans-
nasioanl tersebut, dalam gerakan keagamaannya, tidak sebatas bersinggungan 







14 Lebih jauh kesan fundamentalisme pesantren Ngruki dapat dilihat dari pandangan 
beberapa pimpinannya. Salah seorang di antaranya, misalnya, pernah mengatakan bahwa ideologi 
negara (Pancasila) belumlah mengakomodasi hakekat keislaman. Cinta tanah air bagi pendiri 
pesantren ini, Abdullah Sungkar, dipahami sebagai bentuk pengkotak-kotakan umat Islam di 
dunia. Kecenderungan fundamentalisme terlihat pula dari sikap keseharian di pesantren ini yang 
mengharamkan ataupun melarang, misalnya, hormat terhadap bendera merah putih. Dalam 
fatwanya, Ustadz Abdullah Sungkar menyatakan bahwa menghormati lambang negara dan lagu 
kebangsaan bisa dikategorikan syirik dan berdosa besar karena menyekutukan Allah. Endang 
Turmudi dan Riza Sihbudi (ed.), Islam dan Radikalisme di Indonesia.............., hal., 137-138.  
15 Gerakan-gerakan Islam radikal di Indonesia cukuplah beragam baik dilihat dar tujuan, 
orientasi, pendekatan maupun pola gerakan. Sebagian dari mereka ada yang sekedar memperjuangkan 
implementasi syari’at Islam tanpa keharusan mendirikan negara Islam, namun ada pula yang 
berkepentingan untuk memperjuangkan berdirinya khilafah Islamiyah maupun Negara Islam Indonesia 











pendidikan untuk mentransmisikan ideologi radikalisme. Kelompok Salafi 
16
 
ataupun Wahabi, FPI, Majlis Mujahidin Indonesia (MMI), dan semua kelompok 
ataupun organisasi Islam garis keras tersebut, hampir dipastikan, memiliki 
lembaga pendidikan pesantren. Habib Riziek pimpinan FPI memiliki pesantren di 
Petamburan dan di Bogor, Abu Bakar Ba’asyir pimpinan MMI dan Jama’ah 
Anshorut Tauhid (JAT) ikut mengelola pesantren Al-Mukmin Ngruki, dan 
kelompok Salafi juga mendirikan lembaga pendidikan seperti Sekolah Tinggi 
Dirasat Islamiyah (STDI) di Jember, dan lainnya. 
 
Berbeda dari pesantren tradisionalis, pesantren-pesantren baru lebih 
menampilkan karakter puritanistik, fundamentalistik dan bahkan radikalistik. 
Alih-alih bersikap akomodatif dengan baik tradisi lokal maupun budaya global 
(modernisasi), mereka berusaha untuk meminggirkan dan menyingkirkan semua 
peninggalan budaya lama dan baru yang berasal dari Barat, dalam rangka 
pemurnian ajaran Islam dari berbagai macam bentuk percampuran dengan budaya 
lama. Mereka beranggapan bahwa budaya lama yang bercampur dengan ajaran 
Islam itu masuk kategori bid’ah yang dapat mencemari kemurnian Islam. 
Karenanya, mereka pun berusaha menampilkan Islam sebagai ajaran yang murni 
dan lugas, Islam yang otentik, Islam yang kaffah (paripurna), dan tidak 





Kehadiran pesantren-pesantren baru pada periode 1980-an, hampir sama 
dengan gerakan pembaruan Islam, yakni gerakan puritanisasi Islam yang muncul 
pada awal abd ke-20. Aliran Islam yang menegaskan diri bebas dari madzhab itu 
adalah paham yang merujuk pada ajaran Abdullah bin Abdul Wahhab yang 
kemudian dikenal dengan gerakan Wahabi. Gerakan ini memiliki agena utama 
 
 
16 Kelompok Salafi termasuk yang menginginkan penerapan syari’at Islam. tetapi cara 
yang mereka pakai adalah penanaman tauhid kepada masyarakat yang mereka dakwahi dan 
dakwah itu sendiri merupakan media mereka. Selain itu, mereka mengklaim diri bukan sebagai 
organisasi dan apalagi gerakan. Mereka hanyalah jama’ah yang mempunyai harapan yang sama 
berkaitan dengan penerapan syari’at Islam. Dalam upayanya untuk menerapkan Islam secara 
murni, dalam dakwahnya, mereka sering membid’ahkan orang lain, karena itu mereka dikenal pula 
sebagai kelompok anti bid’ah. Endang Turmudi dan Riza Sihbudi (ed.), Islam dan Radikalisme di 
Indonesia.............., hal., 153-157. 










dalam hal penciptaan masyarakat tauhid yang jauh dari segala bentuk 
kemusyrikan. Sasaran gerakan dakwahnya bukan hanya kalangan non-Muslim, 
melainkan juga komunitas Muslim (tradisionalis) terutama kalangan tarekat yang 
dianggap sebagai perusak kemurnian ajaran Islam. Di Sulawesi Selatan, misalnya, 
sejumlah pesantren di antaranya ialah Pesantren Darul Istiqamah didirikan dengan 
tujuan utama untuk membendung gerakan tarekat Samaniyyah. Sedangkan 
Pesantren Darul Arqam didirikan untuk membendung tradisi lokal berupa 




3. Dari Radikalisme Menuju Terorisme 
 
Aksi-aksi terorisme yang pelaku utamanya adalah kalangan umat 
beragama (Islam), tidak bisa dipisahkan dari pemikiran dan aksi radikalisme 
mereka. Pada umumnya, teroris merupakan aktor-aktor agama yang berpikiran 
dan bertindak radikal untuk dapat mencapai tujuannya. Kalangan radikalis yang 
memandang orang-orang di luar kelompoknya dianggap kafir dan dianggap halal 
darahnya (sah dilenyapkan), yang mendorong mereka untuk bertindak sebagai 
teroris atas nama jihad fi sabilillah. Karena sering menggunakan idiom jihad, 
mereka populer pula dengan sebutan kaum jihadis. Fathali M. Moghaddam, 
merumuskan 5 tahap (tangga) seseorang yang potensial bertansformasi menjadi 
teroris. Kelima tahap tersebut dapat dijelaskan sebagaimana berikut di bawah ini. 
 
1. Ground floor: psychological interpretation of material conditions 
 
Ini adalah tahap yang “fundamental” yang dapat mendorong seseorang 
untuk mencapai tahap tertinggi. Persepsi terhadap keadilan penguasa dan 
pemerintah serta rasa frustasi dan terhina menjadikan mereka terjerembab pada 
tahap pertama ini. Secara psikis, Moghaddam menyatakan bahwa peran sentral 
faktor psikologis menjadi bukti “faktor material” seperti kemiskinan dan 
rendahnya tradisi keilmuan keagamaan menjadi pemicu aksi teror. Ia 




18 Abdul Mun’im DZ, Pergumulan Pesantren dengan Masalah Kebudayaan……….., hal., 
50. 
19 Fathali M. Moghaddam, “The Staircase to Terorism: A Psychological Exploration,”   









a. First floor, perceived options to fightun fair treatment 
 
Individu-individu yang naik pada tahap kedua (first floor) ini mencoba 
mencari cara lain bagaimana mereka telah mampu mempersepsikan dan merespon 
perlakuan tidak adil yang menimpanya dengan “tindakan” konkret. Pada tahap ini 
dimungkinkan jika ada peluang yang dibuka oleh orang yang memiliki modal 
sosial, mereka akan mencari cara untuk berkontribusi untuk “menata” hirarki 
sosial dengan cara mereka sendiri. 
 
 
b. Second floor: displacement of agression 
 
Individu-individu mulai melakukan persiapan secara fisik untuk 
menyalurkan agresifitas dan mempersiapkan konfrontasi fisik. Individu-individu 
yang telah melakukan persiapan fisik pada umumnya menapaki tahap ketiga 
(second floor) untuk memasuki third floor guna mempersiapkan dan 
menyingsingkan lengan bajuguna ambil tindakan pada musuh yang mereka 
identifikasi. Bersamaan dengan third floor, individu-individu ini mulai terlibat 
semakin dalam menyetujui tindakan radikal.
20 
 
c. Third floor: moral engagement 
 
Pada tahap ini individu semakin menemukan keteguhan moral (moral 
engagement) sehingga mantap melakukan aksi nyata. Dalam tahap ini, individu 
telah berada pada kondisi “potensial teroris”, mereka tersatukan oleh moralitas 
ekstremis dalam sebuah organisasi tertutup dan terseleksi untuk “mengubah 
dunia” dengan cara-cara mereka. Moghaddammenilai tahap ini sebagai “home” 
bagi individu yang merasa kecewa “terhadap musuh yang disepakati”, mayoritas 
di antara mereka adalah orang-orang muda dan masih lajang. Pada tahap ini, 
mereka dapat dengan mudah direkrut untuk melakukan teror dan melaksanakan 





20 Fathali   M.   Moghaddam,   The   Staircase   to   Terorism:   A   Psychological  
Exploration .........., hal. 164–65.  
21 Fathali M. Moghaddam, The Staircase to Terorism: A Psychological 











d. Fourth floor: solidification of categorical thinking and the perceived 
legitimacy of the terrorist organization 
 
Individu yang memasuki tahap ke lima (fifth floor) telah memasuki dunia 
rahasia organisasi teroris (secret world of terrorist organization) sehingga kecil 
kemungkinan mereka untuk keluar dari komunitas terutup ini dalam keadaan 
hidup. Dalam tahap ini terdapat dua tipikal anggota teror, pertamaindividu yang 
akan direkrut untuk menjadi anggota jangka panjang, kedua adalah individu yang 
dijadikan pasukan berani mati.
22 
 
e. Fifth floor: the terorist actand side stepping inhibitory mechanism 
 
Pada tahap ini, pelaku sudah melakukan bunuh diri hingga. Mereka akan 
meledakkan dirinya sehingga mereka akan mati seiring dengan meninggalnya 
warga dan atau aparat yang menjadi sasaran bom bunuh dirinya.
23 
 
4. Desain Riset 
 
Penelitian ini bertujuan untuk tidak sebatas melakukan kajian interpretatif 
terhadap realitas yang diteliti, melainkan berkepentingan pula untuk melakukan 
aksi-aksi perubahan ataupun transformasi sosial. Karena itu, desain penelitian 
yang digunakan bukanlah kualitatif-interpretif, melainkan riset aksi transformatif. 
Dalam konteks pengabdian masyarakat, penelitian ini dirancang sebagai suatu 





Karena riset ini berorientasi pada perubahan, maka paradigma yang 
digunakan adalah kritis-transformatif. Prinsip dasar dari perspektif ini adalah 
pengetahuan bersifat tidak netral dan merefleksikan hubungan kekuasaan dan 
sosial dalam masyarakat. Tujuan utama dari pengembangan pengetahuan 
 
 
22 Fathali M. Moghaddam, The Staircase to Terorism: A Psychological  
Exploration .........., hal., 165–66.       
23 Fathali M. Moghaddam, The Staircase to Terorism: A Psychological  









semacam ini adalah untuk membantu masyarakat mengembangkan atau 
memperbaiki kehidupan mereka. Ketika penelitian ini menggunakan perspektif 
transformatif, maka peneliti pun menyadari sepenuhny akan ciri-ciri yang melekat 
padanya. Sebagaimana dikemukakan oleh Kemmis dan Wilkinson, penelitian 
transformatif ataupun riset aksi partisipatoris itu memiliki ciri-ciri antara lain (1) 
aksi partisipatoris bersifat rekursif atau dialektis dan berfokus untuk menghasilkan 
perubahan dalam praktik; (2) kerangka riset ini berfokus untuk membantu 
individu-individu membebaskan diri mereka dari berbagai penghalang yang 
terdapat dalam media, bahasa, prosedur kerja, dan dalam hubungannya dengan 
kekuasaan di lingkungan pendidikan; (3) kerangka riset ini bersifat eansipatoris 
karena dapat membantu melepaskan masyarakat dari belenggu struktur yang tidak 
adil yang dapat menghambat pengembangan diri; dan (4) kerangka riset ini 
bersifat praktis dan kolaboratif karena kerangka transformatif itu melibatkan para 




b. Strategi Aksi 
 
Dalam pengabdian berbasis riset ini, tim menggunakan Community Based 
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Strategi ini bertujuan memetakan masalah yang dialami oleh subyek 
pengabdian dengan mengidentifikasi potensi intoleransi dan radikalisme 
mahasantri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember. Strategi ini dilangsungkan dengan 





Survei dilakukan untuk mengetahui: 
 
1) Literasi media mahasantri 
 
Pada bagian ini, tim akan mengidentifikasi kebiasaan/habit internet 
mahasantri, dan topik yang kerap mereka cari 
 






25 Penyusun, Panduan Perencanaan dan Penyusunan Proposal CBR Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 










Pada bagian ini, tim menggali sumber informasi keagamaan mahasantri di 
internet, media belajar materi keagamaan mahasantri di internet, ragam 
kegiatan keagamaan di luar kampus, manfaat yang mereka rasakan, dan 
topik-topik yang kerap mereka pelajari melalui kegiatan keagamaan di luar 
kampus. 
 
3) Pemikiran keagamaan mahasantri 
 
a) Penerimaan terhadap liyan 
 
Tim melakukan identifikasi tingkat penerimaan terhadap orang yang 
berbeda aliran keagamaan, penerimaan terhadap orang yang berbeda 
agama, kesediaan bekerjasama dengan orang yang berbeda aliran 
keagamaan, kesediaan bekerjasama dengan orang yang berbeda agama, 
hingga kemudian tim berusaha mengetahui kesediaan dipimpin oleh 
orang yang berbeda aliran keagamaan, kesediaan dipimpin oleh orang 
yang berbeda agama. 
 
b) Respon terhadap muslim yang berbeda, dianggap sesat/menyimpang, dan 
dianggap penista agama 
 
Pada bagian ini tim menelusuri pendapat mahasantri terhadap muslim 
yang akidah dan cara ibadahnya berbeda dengan mereka dan sikap yang 
akan dimbil kepada mereka. 
 
c) Persepsi terhadap hukum 
 
Pada bagian ini, tim berusaha mengungkap persepsi mahasantriterhadap 
keadilan hukum di Indonesia. 
 
d) Persepsi terhadap ideologi dan konsep negara 
 
Pada bagian ini, tim mengungkap persepsi mahasantri mengenai apakah 
pemerintah sudah adil, dan apakah pemerintah kafir. 
 
Tim juga berusaha mengetahui tingkat kesetujuan mahasantriterhadap 
khilafah dan jihad membela khilafah. 
 
e) Persepsi terhadap isu sosial 
 
Pada bagian terakhir, tim berusaha melacak persepsi mahasantri terhadap 
isu sosial pergaulan bebas, LGBT, perceraian, poligami, nikah beda 









Tim juga mengungkap keberpihakan filantropi mahasantri jika mereka 
dihadapkan pada pilihan harus membantu rakyat Palestina yang 
mayoritas Islam atau membantu saudara di Indonesia Timur yang 
mayoritas non-Islam.Diskusi kelompok terfokus (GDF) 
 
FGD diadakan untuk menggali data kualitatif yang tidak dapat terungkap 
melalui survei. Dalam FGD ini, tim melakukan pemetaan pemikiran 
keagamaan mahasantri, musyrif/musyrifah, murabbi, Ma’had alJami’ah 
IAIN Jember guna menggali pemikiran keagamaan mahasantri yang 
tidak dapat terpotret dari hasil survei sekaligus mengungkap menggali 
data kecenderungan pemikiran keagamaan musyrif, musyrifah, dan 
murabbi Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember. 
 
 
b. Wawancara mendalam 
 
Wawancara mendalam dilakukan tim pengasuh dan mudir ma’had 
dilakukan guna mengidentifikasi potensi potensi penyebab intoleransi 
dan pemikiran radikal mahasantri. 
 
Seluruh data yang terkumpul dari hasil identifikasi kemudian dianalisis 
dengan menggunakan pendekatan 5 tahap (tangga) seseorang menjadi 
 
teroris menurut Fathali M. Moghaddam
26
 menggunakan teknik interaktif 
Miles, dkk. yang dimulai dari data condensation, data display dan 
drawing and verifying conclusion.
27 
 
c. Focus Group Discussion (FGD) 
 
FGD dilakukan dengan melibatkan seluruh pengurus, pengasuh dan 
pengajar di Ma’had Al-Jami’ah untuk merumuskan wacana dan 
pemikiran moderasi Islam. konstruksi pemikiran yang dirumuskan ini 
digunakan sebagai dasar pijakan untuk melakukan agenda aksi dalam 
bentuk sosialisasi, internalisasi dan/atau pengarus-utamaan paham 
moderasi Islam kepada para santri ma’had. Unsur-unsur moderasi Islam 
  
26
Moghaddam, “The Staircase to Terorism: A Psychological Exploration,” 162–66.  
27 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis, Third 
















Strategi ini bertujuan untuk diseminasi hasil langkah pertama dan 
memperukuat cara pandang, pemikiran dan sikap moderat mahasantri 
melalui beberapa kegiatan di antaranya ialah (1) melakukan kajian Islam 
moderat 1; (2) kajian Islam moderat 2; (3) kajian Islam moderat 3; (4) 
melibatkan santri dalam kegiatan-kegiatan yang memiliki relevansi dengan 
penguatan moderasi Islam seperti seminar dan bedah buku, dialog publik, 
dan visiting lecture yang diadakan oleh kampus maupun lembaga-lembaga 




Strategi ini berusaha mengajak mahasantri bersama merumuskan solusi 
atas intoleransi dan radikalisme yang menjangkitnya dengan beberapa 
langkah, yaitu: 
 
a. Mendiskusikan isu-isu kontemporer yang kerap mengenai 
ketimpangan sosial, dehumanisasi, politik identitas, poilitisasi agama, 
dan kosntelasi politik di Indonesia dalam kurun 2016-2018. Mengajak 
mahasantri mendiskusikan isu-isu kontemporer bertujuan membuka 
cakrawala mereka dalam merespon informasi di era disrupsi. Untuk 
mewujudkan langkah ini, tim dapat mengajak mahasantri dan 
pengelola mendiskusikan isu-isu intoleransi dan radikalisme melalui 
serangkaian kegiatan diskusi maupun kajian Islam moderat. 
 
b. Memberikan pemahaman komprehensif tentang moderasi Islam dan 
keterampilan pada mahasantri untuk dapat mengidentifikasi 
intoleransi, deskriminasi dan radikalisme. Untuk mewujudkannya tim 
dan mahasantri merumuskan program, milsalnya mendelegasikan 
mereka dalam kegiatan diskusi publik mengenai moderasi Islam 











c. Memberikan keterampilan pada mahasantri untuk mengidentifikasi 
konten website dan video digital yang intoleran dan radikal dan 
menyebarkan gagasan toleransi dan Islam moderat. Untuk 
mewujudkannya, mahasantri diberikan pelatihan, pertama pelatihan 
literasi media mengenai radikalisme dan penelusuran informasi daring 
dan pelatihan penulisan artikel, opini dan pesan-pesan mengenai 
moderasi Islam yang bisa dipromosikan melalui media baik cetak 
maupun media sosial. 
 
 


























e. Knowledge Sharing 
 
Beberapa langkah diseminasi hasil pengabdian ini, yakni: 
 
1. Seminar hasil pengabdian 
 
Sesungguhnya knowledgesharing dalam pengabdian ini telah dilaksanakan 
pada tahap kedua, yakni melaksanakan seminar hasil pengabdian. 
 
2. Publikasi dalam jurnal 
 
Hasil pengabdian akan diterbitkan dalam jurnal ilmiah terkreditasi atau 











f. Pihak-pihak yang Terlibat (Stakeholders) dan Keterlibatannya 
a. Tim peneliti 
 
Pengabdian berbasis komunitas ini menuntut tim terlibat aktif 
dalam perencanaan, identifikasi masalah, analisis data, diseminasi hasil 
hingga perumusan kegiatan sebagai solusi atas masalah dan 
melaksanakannya. 
 
b. IAIN Jember 
 
Sebagai institusi yang menaungi tim peneliti dan mahasantri dan 
pengelola Ma’had alJami’ah yang diteliti akan memberikan dukungan 
perijinan dan SDM untuk menyukseskan agenda pengabdian ini. 
 
c. Pengelola Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember 
 
PengelolaMa’had alJami’ah IAIN Jember, yakni dewan pengasuh, 
musyrif/musyrifah dan murabbiturut berkontribusi memberikan informasi, 
turut menyusun dan menyukseskan program yang diselenggarakan sebagai 




Mahasantri sebagai subyek pengabdian terlibat penuh dalam 
merespon hasil penelitian dalam program educating dan advocating guna 
menetralisir intoleransi dan pemikiran radikal yang menderanya. 
 
g. Resources yang Sudah Dimiliki 
 
h. Kekuatan Tim Pengabdi 
 
Tim pengabdi terdiri dari 2 orang yang telah berpengalaman dalam 
pengabdian pada masyarakat. Dr. M. Khusna Amal, M.Si. merupakan mantan 
kepala P3M STAIN Jember dan telah kerap memberikan pelatihan penelitian 
dan pengabdian pada masyarakat serta reviewer Litapdimas Diktis. 
 
i. Resources Masyarakat Dampingan 
 
Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember memiliki sumber daya manusia yang 
mumpuni dan moderat yang terdiri dari Direktur, 2 orang pengasuh, 

























Pesantren kampus, atau dikenal dengan istilah Ma’had Al-Jamiah, 
merupakan pesantren yang didirikan dan dikelola oleh kampus serta 
diperuntukkan bagi mahasiswanya. Pesantren ini biasanya berada di tengah-
tengah kampus yang terintegrasikan dengan bangunan-bangunan perkantoran dan 
perkuliahan. Sebagian lainnya mungkin berada di luar kampus, namun 
pengelolanya tetap saja kampus. Santri dari pesantren kampus bukanlah umum, 
melainkan mahasiswa kampus itu sendiri. Para santri yang tinggal dan menetap 
serta belajar di pesantren kampus dikenal dengan julukan mahasantri, sebuah 
istilah gabungan antara mahasiswa dan santri. 
 
Kehadiran pesantren kampus sendiri dapat dikatakan sebagai suatu varian 
pesantren baru. Sebelumnya, kita lebih dahulu mengenal varian pesantren 
tradisionalis, sebuah lembaga pendidikan yang didirikan oleh kalangan Muslim 
tradisionalis dengan pengajaran kitab kuning sebagai pencirinya. Belakangan 
muncul aneka pesantren yang didirikan oleh kelompok-kelompok Muslim 
modernis dan fundamentalis seperti pesantren yang didirikan oleh 
Muhammadiyah, Salafi, Gerakan Tarbiyah dan lainnya. Pada umumnya, 
pesantren-pesantren tersebut, muncul dan berkembang dari lingkungan 
masyarakat Muslim. Sebenarnya, sebagian pesantren yang disebutkan belakangan 
itu, seperti pesantren Salafi, baru muncul pada dekade belakangan, terutama sejak 
akhir periode Orde Baru. 
 
Di lingkungan kampus, terutama PTKI, keberadaan pesantren baru mucul 
belakangan, terutama setelah reformasi. Sebelumnya, kampus-kampus PTKI 
sebatas mendirikan asrama yang difungsikan sebagai tempat tinggal bagi sebagian 







menyediakan asrama bagi mahasiswa yang dengan kualifikasi berprestasi, 
mahasiswa yang kurang berkecukupan secara ekonomi, mahasiswa yang aktif di 
berbagai organisasi kemahasiswaan, dan berbagai kriteria lainnya sesuai dengan 
kebijakan kampus. Belakangan, kemudian muncul inisiatif dari sebagian kampus 
PTKI untuk mengoptimalkan keberadaan asrama menjadi pesantren yang tidak 
sebatas berfungsi menjadi tempat tinggal, melainkan juga tempat belajar ilmu-
ilmu agama Islam. 
 
Bagaimanapun, kehadiran pesantren kampus ini tidak bisa dilepaskan dari 
respon lembaga pendidikan tinggi tersebut, terhadap berbagai problematika baik 
internal maupun eksternal. Problematika internal berkaitan erat dengan inputs 
mahasiswa PTKI dari sekolah umum yang basis pengetahuan keagamaannya 
relatif masih minim. Sedangkan problema eksternal berkelindan erat dengan 
maraknya berbagai aliran keagamaan, terutama radikalisme, ekstrimisme dan 
terorisme, yang menerpa civitas akademika kampus, terutama dari kalangan 
mahasiswanya. 
 
Bab ini mengetengahkan pembahasan mengenai dinamika sosio-historis 
kemunculan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember. Sebagaimana kampus-kampus 
PTKI lainnya, kehadiran pesantren kampus ini bermula dari asrama yang secara 
de facto difungsikan tidak saja menjadi tempat tinggal, melainkan juga belajar 
agama oleh sebagian mahasiswanya. Bagi kampus (IAIN Jember) dan pengelola 
khususnya, keberadaan Ma’had Al-Jami’ah diamksudkan pula agar institusi ini 
dapat menjadi agen pengarusutamaan moderasi Islam ataupun Islam Nusantara 
terutama bagi kalangan mahasantri. Sebagai lembaga struktural kampus, Ma’had 
Al-Jami’ah memiliki kewajiban untuk mempromosikan visi IAIN Jember sebagai 
pusat pengkajian dan pengembangan Islam Nusantara berbasis pesantren. 
 
 
A. Konteks Historis: 
 
Dari Asrama Putri sampai Ma’had Al-Jami’ah 
 
Di IAIN Jember, kehadiran Ma’had Al-Jami’ah berawal dari asrama putri. 
Berbeda dari kampus-kampus IAIN lainnya, asrama putri di IAIN Jember sejak 








sekaligus juga sebagai tempat belajar ilmu-ilmu agama di luar pembelajaran 
formal di kampus. Dilihat dari fungsinya itu, asrama putri ini lebih mirip sebagai 
lembaga pesantren kampus. Di samping ada pengasuh (baca kyai), asrama 
mengajarkan pula kitab kuning, sebuah sumber pembelajaran primer di pesantren. 
Meski didirikan dan difasilitasi pengelolaannya oleh kampus, namun keberadaan 
asrama putri ini bukanlah sebagai lembaga struktural kampus. 
 
 
1. Berawal dari Asrama Putri 
 
Sejak 1997, IAIN Jember yang saat itu masih berstatus sebagai STAIN 
Jember sudah memiliki asrama putri. Berbeda dari asrama di berbagai perguruan 
tinggi umum, asrama ini tidak sebatas menjadi tempat tinggal mahasiswa yang 
memang berkeinginan untuk tinggal di asrama yang disediakan oleh kampus. 
Asrama putri di lingkungan STAIN Jember sudah difungsikan menjadi semacam 
pondok pesantren. Di asrama ini, para mahasiswi tinggal dalam waktu yang relatif 
lama. Rata-rata mahasiswi tinggal selama lima semester, kecuali pengurusnya bisa 




























Asrama Putri, cikal bakal Ma’had Al-Jami’ah, sekarang difungsikan 
sebagai asrama santri putra  
 
 








Keberadaan asrama putri bukanlah lembaga yang secara struktural berada 
di bawah kampus. Tidak ada struktur kepengurusan yang diberi tugas dan 
mendapatkan tunjangan gaji sebagaimana para pengelola lembaga-lembaga 
structural lainnya. Pendanaan bagi kebutuhan asrama sebagian bersumberkan dari 
syahriyah (uang bulanan) dari mahasiswa yang tinggal di asrama. Sebagian 
lainnya bersumber dari dana bantuan kampus. Sebagai catatan, pihak kampus 
selalu mengalokasikan anggaran untuk membantu operasionalisasi kegiatan 





Pengasuh asrama sendiri diambilkan dari kalangan dosen yang memiliki 
kualifikasi dalam penguasaan kitab-kitab kuning dan sekaligus kesediaan untuk 
tinggal menetap dalam rangka mendampingi, membina dan mengasuh para 
mahasiswi yang tinggal di asrama. Tercatat, Prof. Dr. H. Mahjudin, M.Pd.I 
sebagai pengasuh pertama asrama putri. Saat itu, kebetulan ia menjabat sebagai 
wakil ketua I, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel cabang Jember. Karena 
kesibukannya sebagai birokrat, ia menjadi pengurus selama 1 (satu) tahun. 
Kepengasuhan asrama putri berikutnya dipercayakan kepada Dra. Sulalah sampai 
tahun 1998. Untuk selanjutnya, K.H. Dr. Saefuddin, M.HI, ditunjuk sebagai 
pengasuh menggantikan Dra. Sulalah yang mutasi ke STAIN Malang. Hampir 
selama 14 tahun (1998-2012), ia rela meninggalkan tempat tinggalnya di Jombang 




Sekalipun asrama putri telah berfungsi laik-nya pesantren, namun 
mahasiswa yang tinggal dan menetap di asrama itu tetap dipanggil sebagai 
mahasiswi (asrama) dan bukan santri. Pengasuh yang tinggal dan menetap di 
asrama juga tidak dipanggil dengan sebutan kyai, melainkan pengasuh. Meski 
demikian, para orang tua mahasiswa yang anaknya tinggal di asrama kerap datang 
pula untuk menitipkan dan menjenguk anaknya kepada pengasuh dengan 
membawa oleh-oleh. Sepertinya, mereka memandang dan memposisikan 
pengasuh asrama layaknya seorang kyai dalam sebuah pondok pesantren. 
 
 
2 Wawancara dengan Prof. Dr. H. Mahjudin, M.Pd.I, pengasuh Asrama Putri periode 
1992-1993, 15 September 2018.  








Sepeninggal Dr. K.H. Saefuddin, M.Hi, pengasuh asrama putri 
dipercayakan kepada Dr. Pujiono, M.Ag. Hampir sama dengan pendahulunya, Dr. 
Pujiono termasuk alumni pondok pesantren yang memiliki penguasaan kitab 
kuning dan kesediaan untuk tinggal dan menetap di asrama. Sejak didapuk 
sebagai pengasuh itulah, ia rela meninggalkan rumahnya untuk menetap di asrama 
bersama keluarganya. Apa yang dilakukan oleh Dr. Pujiono, M.Ag, tidak jauh 
beda dari pendahulunya, melakukan pembinaan mahasiswi dan mengajari mereka 
dengan pengajaran kitab-kitab kuning. Perbedaannya, kurikulum pengajaran di 
asrama lebih disistematisasikan di mana pengajarannya dengan mendatangkan 
para ustadz (baik dari lingkungan dosen maupun dari luar) yang memiliki 




2. Menjadi Ma’had Al-Jami’ah 
 
Seiring dengan perkembangan kampus dan peralihan status dari STAIN 
menuju IAIN (Jember), keinginan pengasuh, pimpinan dan sejumlah dosen agar 
kampus memiliki pondok pesantren terus menguat. UIN Maulana Malik Ibrahim 
termasuk salah satu PTKI yang lebih awal merintis pendirian pondok pesantren 
kampus. Demikian pula dengan sejumlah PTKI lainnya seperti IAIN Purwokerto. 
Jika UIN Malang mengembangkan pesantren dengan kekhususan untuk 
meningkatkan, terutama dan paling utama, kemampuan kebahasaan (Arab dan 
Inggris), tidak demikian dengan IAIN Purwokerto. PTKI yang disebutkan 
belakangan merintis pesantren kampus dengan tujuan utama membekali para 
mahasiswa dengan ilmu-ilmu keagmaaan sesuai dengan tingkatannya (mulai dari 
tingkatan paling dasar/membekali kemampuan baca tulis Al-Qur’an sampai 











4 Wawancara dengan Dr. K.H. Abd. Haris, M.Ag, 2 Oktober 2018.  
5 Wawancara dengan Dr. Sukarno, M.Si, Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan yang 




























Gedung asrama putra Ma’had Al-Jami’ah dengan kapasitas mencapai 
sekitar 800 santri 
 
Untuk merealisasikan mimpinya itu, IAIN Jember membentuk kepanitian 
persiapan pembukaan Ma’had Al-Jami’ah untuk merumuskan konsep yang sesuai 
dengan konteks IAIN Jember sendiri. Di samping aktif melakukan rapat dan 
diskusi, panitia juga melakukan studi banding ke berbagai PTKI yang sudah 
terlebih dahulu merintis pesantren kampus seperti UIN Maliki Malang dan IAIN 
Purwokerto. Di kesempatan lain, panitia juga menyelenggarakan seminar dengan 
mendatangkan para pengelola pesantren kampus dari kedua PTKI tersebut. Gus Is, 
pengasuh pesantren kampus UIN Malang dan Dr. Luthfi, M.Ag, rektor IAIN 
Purwokerto, berkesempatan menjadi pembicara dalam seminar tentang pesantren 




Di saat bersamaan, pihak pimpinan terus mempersiapkan ketersediaan 
sarana dan prasarana pesantren, terutama gedung dan perabotnya. Di samping 
gedung lama (bangunan asrama putri), pihak kampus juga membangun asrama 
pesantren dalam ukuran dan jumlah yang sangat besar di area belakang dekat 
sungai bedadung. Tiang pancang bangunan asrama ini sendiri sudah dimulai sejak 
periode kepemimpinan Prof. Dr. H. Moh Khusnuridlo, M.Pd (Ketua STAIN 




  Kegiatan seminar dilaksanakan sekurang-kurangnya dua kali pada periode 2016. 








M.M (rektor IAIN Jember periode 2012-2019). Total, ada tiga lokasi bangunan 
asrama pesantren yang dilengkapi dengan tiga rumah pengasuh yang disediakan 




























Gedung asrama putri Ma’had Al-jami’ah dengan kapasitas mencapai 
sekitar 400 santri 
 
Setelah kesiapan sarana dan prasarana pesantren (terutama asrama), SDM 
(pengurus dan pengasuh), serta kurikulum pembelajaran, maka Ma’had Al-
Jami’ah IAIN Jember secara resmi di-launcing pada 2016. Untuk periode 
pertama, total ada 650 mahasiswa baru yang terdaftar sebagai mahasantri Ma’had 
Al-Jami’ah. Seiring dengan pembukaan Ma’had Al-Jami’ah, maka sebutan 
asrama putri maupun putri dialamatkan kepada asrama tempat tinggal para santri. 
Pada tahun kedua dan seterusnya, jumlah santri yang menempati ma’had 




Sementara itu, posisi dan status Ma’had Al-Jami’ah pun berubah menjadi 
lembaga structural. Sebagaimana lembaga structural lainnya, pengelola ma’had 














yang ditetapkan oleh STATUTA. Masa jabatan dan besaran tunjangan bagi 
pengurus juga sudah ada ketetapannya yang baku. Pada periode pertama sejak 
pembentukan ma’had, direktur ma’had (dulu pengasuh), dipercayakan kepada 
DR. K.H. Pujiono, M.Ag yang sekaligus merangkap sebagai Wakil Dekan Bidang 
Akademik Fakultas Syari’ah. direktur dibantu oleh beberapa pengurus mulai dari 




3. Saraana dan Fasilitas 
 
Ma’had Al-Jami’ah memiliki tiga asrama besar dengan daya tampung 
santri dalam jumlah besar pula. Dua asrama terletak di kampus bagian belakang 
untuk santri putri dengan kapasitas 850 orang. Sedangkan satu asrama putra (dulu 
asrama putri) terletak di bagian tengah kampus dengan kapasitas 150 orang. Di 
setiap asrama terdapat aula yang difungsikan sebagai tempat belajar, mushalla 
untuk shalat berjama’ah dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti 
yasinan, shalawatan, istighatsah, pengajian dalam rangka memperingati hari 
besar Islam dan lain-lain. Setiap asrama dilengkapi dengan fasilitas rumah yang 
menjadi tempat tinggal pengasuh. Di asrama belakang, terdapat dua rumah tempat 
pengasuh yang lokasinya tidak menyatu dengan asrama. Sedangkan di depan, 
terdapat satu rumah pengasuh yang letaknya berdempetan dengan asrama santri. 
 
Sebagai pesantren kampus, Ma’had Al-Jami’ah didukung pula dengan 
berbagai fasilitas milik kampus yang dapat dipergunakan untuk kepentingan 
kegiatan ma’had. Masjid, lapangan olah raga, perpustakaan, poliklinik, auditorium 
dan berbagai sarana prasarana ataupun fasilitas perkantroan dan pembelajaran 
kampus dapat dimanfaatkan untuk menunjang ma’had. Sebagai missal, ketika 
santri ada yang sakit dan membutuhkan fasilitas ambulance untuk periwatan di 
luar kampus, maka ma’had bisa menggunakan ambulance kampus. Demikian 
pula, ketika ma’had memiliki kegiatan besar seperti shalawatan, pertemuan wali 











4. Kurikulum Pesantren 
 
Kitab kuning –di samping kyai, masjid dan asrama—merupakan unsur 
penting dari sebuah lembaga pendidikan tradisional bernama pesantren. Tidak ada 
pesantren yang tidak mengajarkan kitab kuning. Kitab produk ulama abad 
pertengahan ini telah menjadi sumber dan referensi primer bagi pengajaran agama 
Islam di pesantren. Ilmu apapun mulai dari tata bahasa (nahwu, sharaf), fiqh, 
ushul fiqih, tasawuf, falak, dan lainnya, semuanya dipeajari dari kitab kuning.
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Dalam tradisi pesantren, pengajaran kitab kuning dilakukan dengan 
menggunakan, sekurang-kurangnya, dua metode utama, yakni sorogan dan 
bandongan. Bandongan merupakan metode pengajaran di mana kyai membacakan 
kitab, sementara santri menyimak, menandai dan menuliskan artinya dengan huruf 
Arab pegon. Sedangkan sorogan, metode pengajaran di mana santri menghadap 
kyai satu persatu untuk menyetorkan hasil bacaannya. Sampai sekarang, di 





Sejak Asrama Putri, para mahasiswa yang menetap di asrama mendapatkan 
pengajaran ilmu-ilmu keagamaan yang bersumber dari kitab kuning. Di antara 
kitab-kitab yang diajarkan adalah Ta’lim al Muta’allim, Sullamu al Taufiq, Fathu 
al Mu’in, Nashaihul ‘Ibad, dan lainnya. Kitab-kitab ini diajarkan melalui metode 
bandongan setiap habis maghrib sama habis subuh. Di samping dilakukan oleh 
pengasuh, pengajaran kitab kuning juga diampu oleh asatidz (guru-guru) yang 












 Pengajaran kitab-kitab Islam klasik, terutama karangan-karangan para ulama 
bermadzhab Syafi’iyah, merupakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikan di lingkungan 
pesantren. Tujuan utamanya tidak lain adalah untuk mendidik calon-calon ulama. Keseluruhan 
kitab-kitab klasik yang diajarkan dipesantren dan didalami oleh santri dapat digolongkan ke dalam 
8 kelompok, yaitu: (1) nahwu dan saraf, (2) fiqh, (3) ushul fiqih, (4) hadits, (5) tafsir, (6) tauhid,  
(7) tasawuf dan etika, dan (8) cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghah. Zamakhsyari 
Dhofier, Tradisi Pesantren.........., hal., 50.  
9
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren.........., hal., 50. 
10







Selain kitab kuning, para santri terutama yang masih awam pengetahuan 
keagamaannya lebih banyak belajar membaca dan menulis al-Qur’an (BTQ)
11
, 
tajwid, ibadah. Kajian-kajian keislaman berbasis Aswaja (dengan materi hujjah 
nahdliyah) diajarkan pula untuk membekali santri kemampuan mengkaji Islam 
secara lebih moderat. Pengajaran bahasa Arab (nahwu dan sharf) dan bahasa 
Inggris diprogramkan pula, terutama oleh para pengurus asrama dari kalangan 
santri, untuk membekali para santri kompetensi kebahasaan. 
 
 
5. Sistem Pembelajaran 
 
Sistem pembelajaran di Ma’had Al-Jami’ah sistem klasikal (bandongan), 
individual (sorogan) dan kontekstual (kajian atau diskusi). Dalam pengajaran 
kitab kuning, para pengasuh lebih menekankan penggunaan sistem klasikal. 
Semua santri diwajibkan mengikuti pegkajian kitab kuning yang waktunya telah 
ditentukan yakni habis shalat maghrib dan selesai shalat subuh. Demikian pula 
dalam pembelajaran tajwid, kaidah baca al-Qur’an, pendekatan yang digunakan 
adalah klasikal. Hanya saja dalam pembelajaran Al-Qur’an, para pengajar lebih 
memilih pendekatan individual dengan cara setoran ataupun sorogan. Hal ini 
dilakukan utuk lebih dapat memantau dan mengevaluasi perkembangan 




Pendekatan kontekstual, melalui diskusi dan tanya jawab, digunakan untuk 
pengkajian keislaman ataupun materi ke-Aswaja-an. Para pengajar lebih suka 
mengajak para santri untuk membahas, mendiskusikan dan memperdebatkan 
persoalan-persoalan keislaman dalam kaitannya dengan masalah teologis, 
sosiologis, kultural dan bahkan politik. Pendekatan ini cukup relevan digunakan 
mengingat seluruh santri memiliki latar belakang mahasiswa. Teori dan metode 







 Dalam struktur pendidikan Islam tradisional, pengajaran pembacaan Al-Qur’an, 
diberikan dalam pengajian dan merupakan dasar dari pendidikan awal. Walaupun pesantren-
pesantren kecil mengajari pembacaan Al-Qur’an, namun pengajaran itu bukan tujuan utama sistem 
pendidikan pesantren. Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren.........., hal., 50. 













Secara keseluruhan, sistem pembelajaran di ma’had diformulasikan ke 
dalam bentuk Madin (Madrasah Diniyyah). Ada tiga penjenjangan kelas dalam 
proses pembelajaran santri, yaitu Ula (dasar), Wustho (menengah), dan Ulya 
(atas). Penjenjangan ini didasarkan pada keragaman pengetahuan dan kemampuan 
santri dalam penguasaan keagamaan mulai dari keampuan BTQ, bahasa Arab, 
baca teks Arab, terutama kitab kuning. Penenmpatan kelas didasarkan pada 




6. Aktivitas Belajar Santri 
 
Santri Ma’had Al-Jami’ah memiliki predikat ganda, di samping sebagai 
santri, mereka juga berstatus sebagai mahasiswa. Aktivitas belajar santri sendiri 
dimulai sejak sore hari sepulangnya santri dari kampus sekitar jam 17.00. Selain 
shalat berjama’ah dan pengajian rutin, santri juga mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang telah diatur oleh pengurus ma’had. Di antara kegiatan-kegiatan yang rutin 
dilaksanakan adalah, pertama, pembacaan yasin, tahlil dan istighatsah setiap 
malam jum’at. Para santri di setiap kompleks asrama dengan dibimbing oleh 
pengasuh asrama, masing-masing melaksanakan kegiatan tersebut. Pada awalnya, 
pengasuh selalu menjadi pemimpin dalam pelaksanaan kegiatan mulai dari 
memimpin yasin, tahlil dan istighatsah. Dalam perkembangannya, pembacaan 
yasin dan tahlil mulai dipercayakan kepada santri secara bergantian. Sedangkan 
pengasuh kebagian tugas sebagai memimpin istighatsah dan bacaan doa’. 
Pelimpahan kewenangan kepada santri membuat mereka mulai terlatih untuk 
memimpin baca yasin, baca tahlil dan bahkan sebagian ada yang bisa memimpin 
istighatsah. Selain itu, malam jum’at biasanya diisi pula dengan dibaiyyah kubro 







13 Wawancara dengan Ibanah Suhrowardi, pengasuh ma’had putri, 21 September 2018.  








dan istighatsah dengan kegiatan dibaiyyah kurbo dan khotmil kubro dilaksanakan 




Kedua, pengajian dan shalawatan bersama. Kegiatan ini dilaksanakan satu 
bulan sekali dan diintegrasikan dengan kegiatan kampus bershalawat. Dalam 
kegiatan ini, penceramah dan pemimpin shalawatan berasal dari kalangan ulama 
dan kyai di Jember dan sekitarnya. Ketiga, muhadharah, merupakan kegiatan 
bulanan (satu bulan sekali) yang diorganisir oleh pengurus asrama. Kegiatan ini 
menjadi wahana santri untuk melatih kemampuan oratornya dalam berpidato di 
hadapan public ma’had. Bagi santri yang mendapatkan tugas berpidato, maka ia 





Keempat, qiyamul lail. Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam jum’at 
mulai pukul 03.00 Wib sampai shalat subuh. Kegiatan ini ditradisikan sejak 
pertama kali santri masuk ke ma’had. Meski bukan kegiatan wajib, namun para 
pengasuh membangunkan para santri melalui pengeras ataupun coordinator 
masing-masing blok kamar asrama. Serangkaian kegiatan dalam qiyamul lail 
meliputi shalat sunnah tahajjut, taubat, tasbih, hajat, dan witir. Selesai shalat 




7. Pengelola dan Pengasuh 
 
Pimpinan yang ditugasi untuk memimpin dan mengelola Ma’had Al-
jami’ah dikenal dengan istilah direktur, sebuah istilah yang kurang lazim di 
lingkungan pesantren pada umumnya. Meski demikian, orang yang diangkat 
menjadi direktur ma’had lantas ditentukan berdasarkan kualifikasi tertentu, 
terutama yang memiliki background dan kemampuan dalam membaca kitab 
kuning. Kebetulan yang diangkat sebagai direktur ma’had (Dr. K.H Pujiono, 




15 Diskusi dengan pengasuh ma’had, Amin Fadillah, 10 September 2018.  
16 Diskusi dengan sejumlah santri ma’had (Mifathul Ulum, Moh. Ainul Hakim, Siti 
Fatimatuzzahro, Fina Rohmatika, dll), 18 September 2018.  
17 Diskusi dengan sejumlah santri ma’had (Mifathul Ulum, Moh. Ainul Hakim, Siti 








dan sekaligus memimpin pondok pesantren di luar kampus. Karena itu, status 
direktur ma’had tidak lain juga seorang kyai sebagaimana kyai dari kalangan 
pesantren. 
 
Dalam memimpin Ma’had Al-Jami’ah, direktur dibantu oleh wakil 
direktur, sekretaris, bendahara, pengasuh (murabbi), dan tenaga pengajar (musyrif 
dan musyrifah). Ada tiga pengasuh yang masing-masing memiliki kewenangan 
untuk mengasuh santri di tiga asrama, yaitu Ust. Mastour, L.C, M.Ag (pengasuh 
asrama putra), Ibanah Suhrowardi, M.A (pengasuh asrama putri I), dan Amin 
Fadillah, M.A, Ph.D (pengasuh asrama putri II). Dalam menjalankan tugas 
pembinaan dan pengajaran santri, para pengasuh dibantu oleh para asatidz yang 
berasal dari mahasiswa semester VI ke atas, alumni IAIN Jember dan alumni 
pondok pesantren yang memiliki kualifikasi sebagaimana dipersyaratkan di 
antaranya memiliki kemampuan BTQ (baca tulis Al-Qur’an), bahasa Arab, bahasa 
Inggris, dan kitab kuning. 
 
Dalam menjalankan tugasnya, direktur dan pengurus ma’had bertanggung 
jawab langsung kepada rector. Sebagaimana umumnya pejabat structural di 
lingkungan kementerian, masa jabatan mereka adalah 4 (empat) tahun dengan 
batasan menjabat maksimal dua periode. Di samping itu, dalam pelaksanaan tugas 
tertentu seperti BTQ, pengurus ma’had juga berkoordinasi dengan Lembaga 
Penjaminan Mutu (LPM) dan fakultas, karena ketuntasan BTQ menjadi 
persyaratan bagi kelulusan santri dari ma’had dan sekaligus persyaratan untuk 
siding komprehensif di kampus. Karena itu, ma’had di samping menjalankan 




B. Wacana dan Pemikiran Moderasi Islam 
 
Di kalangan pesantren dan secara khusus NU, moderasi ataupun 
moderatisme kerap diartikan sebagai suatu keinginan untuk menghindarkan 
tindakan yang ekstrim dan bersikap hati-hati dalam bertindak dan menyatakan 
pendapat. Dalam wacana pemikiran keagamaan NU, gagasan semcam itu 








memilih cara yang umum disebut sebagai ‘pendekatan jalan tengah’ (wasatiyyah), 
ditemukan dalam cita ideal institusi-institusi keagamaan Islam moderat seperti 
pesantren, NU dan Muhammadiyah. Ma’had Al-Jami’ah termasuk institusi 
pesantren yang mengadopsi prinsip da cara beragama seperti itu. Dalam rangka 
menggali gagasan dan pemikiran moderasi Islam, tim peneliti bersama pimpinan 
ma’had, murabbi, musyrif dan musyrifah melakukan kajian bersama dalam bentuk 





Model keberagamaan yang dikembangkan di Ma’had Al-Jami’ah, 
mengikuti modelnya NU, tidak lain adalah suatu keberagamaan bermadzhab. 
Model inilah yang menghantarkan NU sebagai organisasi Islam moderat, bisa 
menerima pandangan-pandangan yang berbeda. Pengelola ma’had yang sebagian 
besar berasal dari kalangan dosen-dosen NU, mencoba menerapkan model ini. 
Karena terbukti ketika NU menerapkan model ini, NU tidak pernah menjadi 
organisasi Islam radikal, melainkan moderat. Ma’had sendiri ketika menerapkan 
model ini, hamper bisa dipastikan, akan menjadi lembaga pendidikan Islam yang 
moderat pula. 
 
Harus diakui bahwa eksistensi NKRI bagaimanapun akhirnya akan 
ditentukan oleh pertarungan antara berbagai varian Islam, terutama antara Islam 
moderat versus Islam garis keras. Sekarang ini masing-masing sedang 
berkompetisi untuk tampil menjadi kekuatan dominan. Namanya isme (ideology) 
itu tidak akan pernah mati. HTI secara formal sudah dibubarkan, namun ide-ide, 
keyakinan-keyakinan para proponennya tentang khilafah Islamiyah tidak akan 
pernah mati dan terus akan berkembang maupun mengembangkan diri. Karena 
itu, pada akhirnya kalau yang berhasil tampil dominan nantinya adalah Islam garis 
keras, maka NKRI jelas akan terancam eksistensinya. 
 
Dalam Islam moderat, pluralitas itu adalah realitas yang tidak bisa ditolak 
ataupun dinafikan. Bahwa di Indonesia itu ada banyak agama seperti Kristen, 
Hindu, Budha, dan lainnya, itu adalah realitas yang tak terbantahkan. Demikian 








merupakan realitas yang harus diakui dan diterima keberadaannya. Di kalangan 
NU sendiri dalam bermadzhab itu juga beragam, ada Syafi’i, Hambali, Hanafi dan 
Maliki. Perbedaan pendapat menyangkut banyak hal sudah biasa. Sebagai contoh 
dalam madzhab Syafi’i itu jika orang terkena air liur anjing, maka ia terkena najis 
dan untuk mensucikannya harus dibasuh dengan air dan debu sebanyak tujuh kali. 
Tidak demikian halnya dalam madzhab Maliki yang berpendapat bahwa air liur 
anjing itu tidak najis. Warga NU sendiri ketika dihadapkan pada realitas 
perbedaan pendapat semacam itu sudah biasa. 
 
Model keberagamaan NU semacam itu, dapat dikatakan menjadi aset yang 
mampu mempersatukan bangsa. Berbeda dari model keberagamaan muslim 
fundamentalis, radikalis dan ekstrimis yang terlampau ekstrim dalam melihat 
perbedaan dan cenderung menonjolkan apa yang disebut dengan truth claim 
(klaim kebenaran). Dalam menyikapi keragamaan dan perbedaan NU 
menawarkan konsep ukhuwah (persaudaraan) tidak sebatas Islamiyah, melainkan 
juga ukhuwah wathoniyyah, dan ukhuwah basariyyah ataupun insaniyyah. 
Konsep-konsep ini ada di NU dan sekaligus menandakan bahwa NU itu sangat 
moderat. 
 
Terkait dengan soal keyakinan ataupun agama, NU berkeyakinan bahwa 
agama (Islam) tidak mungkin disatukan. Harus qunut semuanya dalam shalat 
subuhnya, tidak mungkin. Harus 12 rakaat dalam shalat tarawih, itu juga tidak 
mungkin, ada yang 10 dan ada pula yang 8 rakaat. Di situ ada peluang adanya 
perbedaan pendapat dan tidak ada dalam NU sendiri dalam menyikapi itu 
menggunakan model truth claim bahwa yang paling benar itu kalau shalat subuh 
harus pakai qunut atau dalam shalat tarawih 12 rakaat dan seterusnya. Dalam hal 
ini, NU sangat menoleransi keragaman dan perbedaan pendapat tanpa 
menyalahkan dan apalagi mengkafirkan pendapat yang berbeda. 
 
Dalam pandangan NU, perbedaan pendapat itu sangat terkait dengan soal 
pengambilan atau intimbath hukum yang bertolak dari dhanniyud dilalah. 
Namanya dhanniyud dilalah itu pasti multi-interpretasi, membuka peluang 
munculnya beragam penafsiran. Ayatnya sama seperti wal muthallaqatu (wanita-








dirinya sendiri) tslasata qurruin (tiga kali quru’). Ayatnya sama tapi hasil 
istimbath hukumnya berbeda, menurut Syafi’i tiga kali quru’ itu bermakna tiga 
kali suci, menurut Hanafi berarti tiga kali haid. Lafadz quru’ itu masuk kategori 
lafadz dhanniyud dilalah dalam bahasa Arab masuk kategori lafadz musytarak 
(memiliki banyak arti). 
 
Dalam Al-Qur’an, banyak ayat yang sifatnya dhanniyud dilalah, sehingga 
memaksakan pikiran dan pendapat kepada orang lain agar seperti pendapat kita, 
jelas tidak diperbolehkan. Kalau ada pendapat yang mengatakan bahwa tidak 
boleh tahlilan, istighatsahan, dan lainnya, itu justru menyalahi kodrat. Sebab ayat 
yang berkaitan ataupun menjelaskan hal itu banyak yang dhanniyud dilalah. 
Pandangan yang multi-interpretatif itu menghantarkan kita pada perbedaan 
pendapat itu sudah biasa di kalangan NU. Kalau model keberagamaan NU ini 
dijadikan model, maka yang namanya bentrok dan konflik yang disertai kekerasan 
tidak akan pernah terjadi. Model keberagamaan semacam ini juga tidak 
mendorong peneganutnya untuk gampang menyalahkan, menyesatkan, dan 
apalagi mengkafirkan pendapat orang lain. 
 
Ayat lamastumun nisa’ misalnya, ada yang mengartikan bersentuhan kulit 
ada pula yang mengartikan bersetubuh. Kalau sedang tawaf tidak ada garis 
pemisah antara jama’ah laki-laki dan perempuan. Sejak awal sudah disarankan 
kalau mau tawaf harus sudah suci terlebih dahulu. Kalau ayat itu kemudian 
diartikan sebagai persentuhan tubuh yang mengakibatkan batalnya wudhu’, maka 
tawaf tidak akan pernah selesai, karena pasti akan bersentuhan terus. Padahal 
tempat wudhu itu, jarak antara Ka’bah dengan tempat wudhu’ itu sangat jauh. 
Kalau kita bermadzhab Syafi’i dan tidak boleh beralih ke madzhab lain terus 
dalam tawaf bersentuhan lagi bersentuhan lagi dengan yang bukan mahram-nya, 
maka tawaf kita tidak akan sah. Dalam konteks inilah, penggunaan mahdzab non-
Syafi’i menjadi niscaya dan dalam NU itu bukan sesuatu yang saklek (rigid). 
 
Sekali lagi, perbedaan pendapat itu dipahami oleh NU sebagai sebuah 
rahmat. Ikhtilafu ummati rahmatun. Jangan kemudian dipaksakan bahwa orang 
lain yang tidak sependapat dengan kita, itu sesat. Seperti contoh HTI, kelompok 








furudhil Islam, sebesar-besarnya kewajiban dalam Islam. Kalau seandainya kita 
tidak mau terlibat, itu masuk kategori dosa besar. Pokoknya model daulah 
Islamiyah itu harus khilafah, kalau ini dipaksakan ya berat bagi kita. Apa benar 
begitu? Ada hadits yang mengatakan alkhilfatu ba’di tsalasina sanah (khilafah 
setelah ku itu dibatasi cuma tiga puluh tahun). Dan itu oleh ahli hadits dihitung, 
masa kepemimpinan Abu bakar, Umar, Usman, dan Ali, saat dihitung, persis 30 
tahun. 
 
Perbedaan di antara madzhab-madzhab Syafi’i, Hambali, Hanafi dan 
Maliki itu sangat ekstrim sekali. Namun demikian, tidak ada di antara mereka itu 
saling menyalahkan, mem-bid’ah-kan, me-murtad-kan dan apalagi mengkafirkan. 
Dalam Syafi’I, misalnya, dalam hal jual beli persyaratannya penjual dan pembeli 
itu sudah harus mukallaf atau baligh (dewasa). Ini masuk akal, tapi berat kalau 
mau diterapkan. Orang penjual mainan di PAUD itu kalau didasarkan pada kaidah 
fiqh Syafi’i itu dikategorikan tidak sah karena penjualnya orang dewasa dan 
pembelinya masih anak-anak. Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa hal-
hal yang sifatnya remeh-remeh itu tidak apa-apa meskipun tidak mukallaf/baligh. 
 
Dalam kasus yang lain, orang jual beli pupuk kotoran hewan. Menurut 
Syafi’I itu tidak sah karena barang yang diperjual-belikan harus suci. 
Bagaimanapun kencing dan ktorannya hewan ternak seperti sapi itu sudah pasti 
najis, tidak bisa diperjual-belikan. Demikian pula dengan jual beli cacing, tidak 
semua cacing yang diperjualbelikan itu hidup semua, pasti ada yang mati dan 
menjadi bangkai. Bangkai cacing jelas najis dan tidak sah dijual-belikan. Kalau 
mau dipaksakan ikut madzhab Syafi’I para petani pupuk kotoran hewan ternak 
dan petani cacing, jelas tidak akan bisa beraktivitas. Bagaimana Hanafiyah? 
Ukurannya sederhana, ada manfaatnya tidak berjualan barang-barang seperti itu? 
Kalau ada manfaatnya tentu tidak apa-apa meskipun najis. 
 
Di sini ada STDI Imam Syafi’I, orang tahlil dikomentari, orang talqin 
dikomentari. Bagi kita yang NU prinsipnya lana a’maluna walakum a’malukum, 
kalau ada dosa kita yang akan menanggungnya tidak usah banyak dikomentari. 
Jadi kita itu dianggap melakukan kemungkaran, karena hal itu masuk aktegori 








tidak mengakui perbedaan pendapat, sementara dari kalangan NU memandang 
perbedaan sebagai rahmat. Kaidah fiqh dalam NU “la yunkaru almukhtalafu fiihi 
wainnama yunkaru almujma’u ‘alaihi” (tidak bisa diingkari kalau sejak awal 
terjadi perbedaan pendapat, yang perlu diseriusi itu adalah yang sifatnya 
mujma/terjadi ijma’ di situ). 
 
Ketika para ulama, orang-orang yang alim dan ‘allamah seperti imam 
madzhab selalu berkata ro’yii shohihun yahtamilul khoto’ wa ra’yu ghoirii 
 
khotoun yahtamilul showab. Pendapatku itu benar tapi mengandung 
kemungkinan salah, pendapat selainku salah tapi mengandung kemungkinan 
benar. Jadi tidak ada mutlak-mutlakan, kalau mau mengambil pelajaran dari 
realitas bermadzhab tidak aka nada pemutlakan. Tidak seperti orang sekarang baru 
mengenal satu hadits kullu bid’atin dholalah wa kullu dholalatin fin naar 
kemudian dibawa ke mana-mana untuk menghukumi perbuatan umat Islam yang 
tidak sesuai dengan yang dipraktekkan Nabi Saw dengan hukuman bid’ah 
dholalah. 
 
Soko guru moderasi Islam itu berasal, terutama dan paling utama, dari 
kalangan NU dan Muhammadiyah. Kedua organisasi ini menekankan toleransi, 
menghargai keragaman dan perbedaan, serta menghindarkan diri dari jalan 
ekstrimisme. Untuk mencegah bom-bom dan aksi terorisme itu sederhana, 
sepanjang ada yasinan, tahlilan, shalawatan dan sejenisnya, hal-hal demikian itu 
tidak akan menguat di masyarakat. Orang tahlilan itu memungkinkan orang sering 





a. Tawasuth (Moderat/Jalan Tengah) 
 
Ma’had Al-Jami’ah sangat menekankan pandangan keberagamaan 
sebagaimana yang dikembangkan oleh pesantren dan NU, yakni bersikap 
tawasuth yang didefinisikan sebagai –meminjam istilah Achmad Siddiq— 














Istilah ini sendiri diambil dari Al-Qur’an surat Al-Baqarah “Dan demikian pula 
kami menjadikan kamu Umat penengah (washatha) agar kamu menjadi saksi atas 
seluruh manusia (2: 142)”. 
 
Menurut Direktur Ma’had Al-Jami’ah, tawasuth itu berarti sikap tengah-
tengah, sedang-sedang, dan tidak ekstrim kiri dan sekaligus juga ekstrim kanan. 
Dengan mengutip surat Al-Baqarah ayat 143, ia menegaskan bahwa dalam 
firman-Nya Allah Swt telah menegaskan “wakadzalika ja’alnakum ummatan 
wasathan litakuunuu syuhadaa a ‘alan naasi wa yakuunar rasuulu ‘alaikum 
syahiidan” 
 
(Artinya: dan demikianlah kami jadikan kamu sekalian (umat Islam) umat 
pertengahan (adil dan pilihan) agar kamu menjadi saksi (ukuran penilaian) 
atas (sikap dan perbuatan) manusia umumnya dan supaya Allah Swt 




Dalam diskursus Muslim tradisionalis, tawasuth merupakan salah satu ciri 
penting keimanan. Islam berusaha menjaga keseimbangan antara kebutuhan 
jasmani dan rohani, antara kebutuhan masyarakat dan kebutuhan pribadi, serta 
antara tradisi yang dikembangkan oleh generasi terdahulu dan aspirasi serta 
kebutuhan yang diinginkan oleh generasi sekarang dan mendatang. Keseimbangan 
dan sintesa dalam Islam inilah yang menjadi kata kunci dalam menyatukan dan 
mempererat hubungan antara umat Islam. Dalam konteks demikian ini, maka 
aliran-aliran yang ekstrim seperti Mu’tazilah, Jabariyah, Syi’ah, Qadariyah dan 
Khawarij pada umumnya tidak diterima di kalangan NU karena paham-paham 





Konsep ‘sintesisme’ dalam sikap tawasuth itu tidak sama dengan 
‘sinkretisme’, karena tujuannya bukan untuk berkompromi dalam segala hal 
dengan mencampuradukkan semua unsur. Perbedaan di antara keduanya adalah 
bahwa yang kedua menyiratkan suatu upaya penyatuan melalui cara yang tidak 












yang pertama mengarah pada perpaduan yang bijaksana dari unsur-unsur yang 
sesuai dan saling memperkokoh. Apabila ada unusur-unsur yang baik dari luar 
islam dan tidak bertentangan dengan syari’at Islam, maka unsur-unsur itu 





Dalam memperkuat hal itu, peserta FGD ada yang mengemukakan contoh 
wali songo sebagai model par execelce bagi sikap moderat ataupun jalan tengah. 
Sekalipun banyak versi cerita wali songo 
21
 , pada umumnya semua 
menggambarkan kemampuan mereka dalam menyerap lembaga-lembaga dan 
bentuk-bentuk budaya pra-Islam ke dalam upaya pencapaian tujuan Islam tanpa 
harus mengorbankan syari’at. Secara factual, pendekatan yang diambil wali songo 
terbukti efektif dengan masyarakat setempat dan memudahkan penerimaan 
masyarakat terhadap Islam di nusantara. Cara pandang moderat semacam ini, 
menjadi ciri utama persepsi diri kalangan pesantren tradisionalis dan NU 
khususnya. Sebagaimana diketahui, sejak awal perkembangan pesantren dan 
pendirian NU, institusi Islam tradisionalis ini sudah memposisikan diri sebagai 
pengembang tradisi para wali dan sekaligus membedakan diri dari kalangan 
modernism Islam yang dinilai kering dan puritan sebagaimana dieskpresikan oleh 
organisasi-organisasi Muhammadiyah dan Persis. Sebagai representasi Islam 
pribumi, pesantren/NU tidak dilihat sebagai keyakinan cangkokan, tetapi lebih 





b. Tawazun (Keseimbangan) 
 
Dalam khazanah pesantren dan NU, tawazun diartikan sebagai sikap yang 
menjaga keseimbangan dalam segala hal, antara kebutuhan material dan spiritual, 
 
 
20 Achmad Siddiq, Pedoman Berfikir………., hal., 14.  
21 Gambaran mengenai identitas dan kiprah wali sangat beragam di berbagai daerah. Di 
Cirebon (Jawa Barat) Sunan Gunung Jati dianggap wali yang paling popular, sedangkan di banyak 
daerah di Jawa Timur, Sunan Kalijaga dikagumi lebih dari yang lain. Walaupun Siti Jenar tidak diakui 
oleh orang Jawa Timur sebagai salah satu wali songo, namun di Jawa Tengah umumnya dikaui. Greg 
Fealy, Ijtihad Politik Ulama……., hal., 83.
  
22 Lebih jauh lihat misalnya Allan D. Samson, ‘Islam and Politics in Indonesia’, Disertasi 









antara dunia dan akherat, dan lainnya. Keseimbangan juga kerap ditekankan 
dalam hal penggunaan dalil ‘aqli dan dalil naqli, antara pemikiran tekstual dan 
kontekstual. Dalam Al-Qur’an diungkapkan bahwa “laqod arsalnaa rusulanaa 
bilbayyinaati wa anzalnaa ma’ahum al-kitaaba wal miizaana layakuuman naasu 
bilqisthi” (artinya: sungguh kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan 
membawa bukti kebenaran yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka 
al-Kitab dan neraca (penimbang keadilan) supaya manusia dapaat melaksanakan 
keadilan, Q.S al-Hadid: 25). 
 
Dalam pandangan kaum pesantren dan NU, pemikiran-pemikiran teologis 
kalangan Mu’tazilah dinilai terlampau rasionalis dengan bertumpu pada 
penggunaan dalil-dalil naqli (kaidah-kaidah pemikiran rasional). Sedangkan, 
pemikiran jabbariyah dinilai terlampau fatalistic dengan lebih menitikberatkan 
pada dalil-dalil aqli (kaidah-kaidah teks agama). Dala sejarah pemikiran 
keagamaan Islam di antara kedua kutub aliran ekstrim itu, kerap terjadi bukan saja 
perdebatan dan pertentangan, melainkan juga pertikaian dan peperangan yang 
disertai dengan kekerasan teologis seperti pengkafiran dan bahkan pembunuhan. 
Dalam posisi demikian, kalangan pesantren dan NU cenderung memilih jalan 
tengah dengan mengambil prinsip keseimbangan di antara kedua aliran pemikiran 
yang berhadap-hadapan secara esktrim tersebut. 
 
 
c. Al-I’tidal (Adil) 
 
Al-I’tidal diartikan dengan tegak lurus. Kalangan pesantren dan NU selalu 
ditekankan agar memiliki sikap dan perilaku yang menjunjung tinggi kejujuran 
dan keadilan. Sikap demikian ini didasarkan pada ayat al-Qur’an yang berbunyi 
“yaa ayyuhalladzina aamanuu kuunuu qawwamiina lillahi syuhadaa’a bilqisthi 
walaa yajrimannakum syanaanu qaumin ‘ala allaa ta’diluu a’diluu huwa aqrabu 















4. At-Tasamuh (Toleran) 
 
Makna At-Tasamuh (toleransi) adalah menghargai perbedaan serta 
menghormati orang yang memiliki prinsip hidup yang tidak sama. Sikap 
demikian, bukan berarti mengakui atau membenarkan keyakinan yang berbeda 
tersebut dalam meneguhkan apa yang diyakini. Sikap toleran kalangan pesantren 
dan NU didasarkan pada ayat al-Qur’an yang berbunyi “faquula lahu qaulan 
layyinan la’allahu yatadzakkaru yakhsyaa” 
 
Bagaimana prinsip-prinsip moderasi Islam sebagaimana dipedomani oleh 
kalangan pesantren dan NU di atas, diimplementasikan? Dalam bidang akidah, 
ditekankan agar umat Islam menjaga keseimbangan dalam hal penggunaan dalil 
aqli dan dalil naqli, berupaya memurnikan akidah Islam, tidak tergesa-gesa 
ataupun berhati-hati dalam menjatuhkan vonis kufur, musyrik, dan lain-lain 
kepada umat Islam yang memiliki keyakinan berbeda. Dalam bidang syari’ah, 
umat Islam disarankan agar tetap berpegang teguh pada al-Qur’an, al-Hadits/as-
Sunnah, al-Ijma’ dan al-Qiyas, pada masalah yang sudah ada dalil nash yang 
sharih atau qath’I (tegas dan pasti), tidak ada campur tangan pendapat akal, pada 
masalah yang dzanniyat (tidak tegas dan tidak pasti), dapat ditoleransi adanya 
perbedaan pendapat selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip agama. 
 
Dalam bidang akhlak tasawuf, implementasinya adalah tidak mencegah 
dan bahkan menganjurkan memperdalam penghayatan ajaran Islam (esoterisme 
Islam) dengan riyadlah dan mujahadah menurut cara yang tidak bertentangan 
dengan ajaran Islam, mencegah sikap berlebihan yang mengarah pada 
penyimpangan akidah dan syari’ah, berpegang teguh pada akhlaqul karimah 
(akhlak yang baik). Dalam bidang kemanusiaan, menjaga keseimbangan antara 
hak dan kewajiban, mengakui watak manusia yang punya kecenderungan 
berkelompok, bergaul antar-kelompok didasari saling mengerti dan saling 
menghormati, tidak memusuhi kelompok lain, kecuali terhadap kelompok yang 
jelas-jelas memusuhi Islam. 
 
Dalam bidang kebudayaan, umat Islam agar menghormati dan 
menempatkan budaya (adat, pakaian, kesenian, dll) manusia pada kedudukan yang 








yang jelek darimana pun datangnya, dan al-Muhafadzah al-Qadim al-Salih wa al-
Akhdubi al-Jadid al-Aslah (menjaga hal-hal baik yang lama dan sekaligus 
mengambil hal-hal baik yang baru). Dalam bidang berbangsa dan bernegara, umat 
Islam Indonesia mengakui Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), tidak 
memaksakan berdirinya Negara Islam Indonesia (NII), mengakui dan 
menempatkan penguasa Negara/pemerintah yang sah pada kedudukan yang 
terhormat dan ditaati selama tidak melakukan penyimpangan atau penyelewengan. 
Dalam bidang dakwah, disarankan umat Islam agar melaksanakan dakwah dengan 




Kebijaksanaan diartikan sebagai pengambilan tindakan yang kondusif bagi 
upaya memeroleh manfaat ataupun menghindari kerugian. Kebijaksanaan dalam 
pengertian semacam ini menjadi unsur utama dalam pendekatan yang dilakukan 
pesantren dan NU yang tidak sebatas diterapkan dalam masalah-masalah politik, 
namun juga social dan keagamaan. Terdapat satu kaidah popular yang dijadikan 
sebagai landasan dalam upaya meminimalkan resiko, yaitu saddudz-dzari’ah 
(menutup jalan menuju bahaya). Suatu tindakan sekalipun didasari oleh maksud 
dan niat yang baik, namun bila mengakibatkan kerusakan, maka tindakan tersebut 
wajib dilarang. Mengutip contoh yang disampaikan oleh Achmad Siddiq, 
seseorang muslim yang saleh yang dengan terang-terangan mencela suatu 
perbuatan musyrik, meskipun tindakan itu dilandasi dengan maksud yang baik dan 
boleh jadi akan mendatangkan pahala, jika tindakan muslim saleh tersebut akan 
dibalas dengan kekerasan dan hujatan oleh orang-orang musyrik yang dicela, 




Prinsip saddud-dzari’ah seringkali dikaitkan dengan dua prinsip lainnya 
yang lebih luas yakni mashlahat dan amar ma’ruf nahi munkar. Mashlahat 
(kebaikan atau manfaat) berkaitan dengan kepentingan atau kesejahteraan 
masyarakat. Menurut tafsiran klasik, mashlahat berarti mencari kebaikan dan 
mencegah mafsadah (kerusakan). Menurut Al-Ghazali, setiap tindakan untuk 
melindungi lima hal --agama, kehidupan, keturunan, pemikiran dan harta—masuk 
 
 








dalam kategori mashlahat. Sedangkan segala hal yang bertentangan dengan hal-
hal ini disebut mafsadat. Penafsiran dan penerapan mashlahat oleh kalangan 
pesantren dan NU lebih didasarkan pada pendekatan klasik ini. Menurut Idam 
Cholid, kalangan Muslim tradisionalis cukup memahami situasi yang bagaimana 





Sementara itu, dalam penjelasannya direktur Ma’had Al-jami’ah, 
mengatakan bahwa kosnep amar ma’ruf nahi munkar berasal dari perintah Allh 
Swt yang terkandung dalam Al-Qur’an yang artinya “dan hendaklah ada di 
antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebaikan (ma’ruf) dan 
mencegah kemungkaran, mereka adalah orang-orang yang beruntung (3: 104)”. 
Melaksanakan perintah ini adalah kewajiban bagi setiap muslim. Sebagian orang 
berpendapat bahwa menyerukan kebaikan kepada orang lain sekalipun dengan 
cara kekerasan dianggap sah. Bagi kalangan pesantren dan NU sendiri, cara-cara 




D. Pengarusutamaan Moderasi Islam di Kalangan Santri 
 
Sebenarnya, gagasan, pemikiran dan praktek moderasi Islam di Ma’had 
Al-jami’ah sudah dilakukan pihak pengelola sejak awal beroperasinya ma’had. 
Hany saja, pemikiran tersebut belum dirumuskan secara sistematis dan menjadi 
platform bagi pengarusutamaan ajaran, paham dan pemikiran keagamaan 
moderasi Islam. Dalam berbagai kesempatan seperti pengajian memperingati hari-
hari besar Islam ataupun dalam pengajaran oleh para musyrif dan musyrifah-nya, 
pemikiran tersebut sudah diselipkan ataupun disampaikan. Dalam struktur 
kurikulum ma’had, pemikiran moderasi Islam masuk dalam apa yang dikenal 
dengan hidden curriculum. Meski demikian, para pengasuh ma’had selalu 






24 Greg Fealy, Ijtihad Politik Ulama............, hal., 72-73.  








Demikian pula, pihak Ma’had Al-Jami’ah juga sudah mentradisikan 
berbagai tradisi Islam nusantara seperti pembacaan yasin, tahlil, istighatsah, 
shalawatan, dan sejensinya. Setiap habis shalat mahasantri dibiasakan untuk 
membaca dzikir dan doa secara berjama’ah. Setiap malam jum’at mahasantri 
dilatih untuk melaksanakan istighatsah, pembacaan yasin dan tahlil. Pentradisian 
kebiasaan-kebiasaan keberagamaan khas Muslim tradisionalis semacam ini 
dimaksudkan sebagai ikhtiar untuk mengembangkan –meminjam istilah 
Bourdieu—habitus di kalangan mahasantri. Bagaimanapun santri-santri yang 
mempraktekkan keberagamaan semacam itu, pada umumnya akan bersikap 
moderat dan akomodatif dalam menyikapi perbedaan pandangan maupun paham 
keagamaan serta tidak mudah untuk membid’ahkan, menyesatkan dan apalagi 
mengkafirkan praktek-praktek keberagamaan semacam itu. 
 
Sejalan dengan adanya program pengabdian transformatif, pihak pengelola 
ma’had bersama-sama dengan murabbi, musyrif dan musyrifah-nya lantas 
menginisiasi perumusan pokok-pokok pemikiran moderasi Islam. Hal ini 
didasarkan pada fakta penelitian bahwa sebagian besar mahasantri Ma’had Al-
Jami’ah masih memiliki pandangan, pemikiran dan bahkan tindakan yang 
terindikasi bertentangan dengan nilai-nilai moderasi Islam. Sebagai contoh, dalam 
hal keinginan mahasantri untuk ikut terlibat dalam melakukan jihad demi 
menegakkan sistem Islam ataupun merespon ajakan untuk mendukung khilafah 
sebagaimana ditawarkan oleh HTI, masih cukup tinggi. Pada umumnya, mahsantri 
memahami bahwa apa yang diperjuangkan oleh kelompok seperti HTI murni 
memperjuangkan ajaran Islam. Demikian pula, sikap mahasantri terhadap 
kelompok-kelompok agama lain seperti Kristen dan bahkan dalam internal Islam, 
terutama kelompok-kelompok minoritas seperti Ahmadiyah dan Shi’ah, juga 
cenderung bersikap eksklusif. 
 
Dalam kerangka sosialisasi dan lebih dalam lagi pengarusutamaan 
(mainstreaming) wacana, pemikiran dan paham keagamaan moderasi Islam 
sebagaimana dirumuskan bersama di atas, maka dilakukan serangkaian kegiatan 










kegiatan workshop dan seminar yang berkaitan dengan isu-isu keberagamaan 
kontemporer. 
 
a. Kajian Islam Moderat ke-1 
 
Kajian angkatan pertama ini melibatkan 50 mahasantri terdiri dari 25 
orang laki-laki dan 25 orang perempuan. Kajian dilaksanakan selama 3 (tiga) hari 
pada 27-29 Oktober 2018, dengan mendiskusikan tema mengenai Islam dan Islam 
Indonesia. Dalam sesi ini, kajian difasilitasi oleh sejumlah fasilitator antara lain 
Khoirul Faizin, M. Khusna Amal, dan Uun Yusufa. Pada hari pertama, M. Khusna 
Amal mengajajak mahasantri untuk membaca dan mendefinisikan apa itu Islam. 
Pemahaman mengenai Islam sebagai realitas ketuhanan dan kemanusiaan yang 
bersifat empiris-historis dijadikan sebagai titik tolak untuk membongkar 
pemahaman mahasantri. Pada umumnya, mahasantri memahami Islam itu secara 
monolitik, Islam dipahami sebagai wahyu Tuhan yang bersifat normatif dan 
kebenarannya mutlak. Mahasantri terlihat gagap ketika dihadapkan pada 
kenyataan empiris bahwa Islam itu warna warni, tidak tunggal, melainkan jamak 
dan majemuk. Buku-buku bacaan mengulas hal itu seperti karya-karya 
Abdurrahman Wahid, Nurcholish Madjid, M. Dawam rahardjo, Amin Abdullah, 
Mohammed Arkoun, dan lain-lain dijadikan sebagai referensi kajian. Dari sesi 
pertama ini, terlihat kegoncangan pemikiran dan pergeseran pemahaman 
mahasantri dalam memahami, memaknai dan mendefinisikan kembali Islam. 
Setidaknya, cara pandang yang sebelumnya sangat tekstualis, monolitik, dan 



























Pada sessi kedua, Khoirul Faizin mengajak peserta untuk memahami Islam 
Indonesia terutama dari aspek historis. Khoirul Faizin mengajak mahasantri untuk 
memperdebatkan perkembangan Islam awal di Indonesia dan peran moderat wali 
sanga dalam menyebarkan Islam di bumi nusantara. Dalam diskusinya Faizin 
menjelaskan bahwa Islam berkembang di Indonesia dengan caraa-cara damai yang 
tampak begitu kontral dengan penyebaran Islam di jazirah Arabia yang identic 
dengan pedang dan darah. Pendekatan kultural-akomodatif yang dipilih wali 
sanga dan para penyebar Islam di nusantara menjadi kunci utamanya. Peran-peran 
ini kemudian dilanjutkan oleh para ulama dengan mendirikan pesantren sebagai 
institusi yang mengembangkan Islam dengan basis kitab kuningnya. Apa yang 
dilakukan oleh para ulama dan kyai pesantren yang nota bene belajar keilmuan 
Islam dari Arab, tidak lantas menjadikan mereka tersubordinasi dalam apa yang 
dikenal sekarang dengan ideologi Arabisme yang disponsori oleh wahabi/Salafi. 
Karena itulah, corak Islam Indonesia itu berbeda 180 derajad dengan Islam Arab 
sekarang dengan coraknya yang bersifat Arabistik-puritanistik. Dalam sesi ini 
pula, Fawaiz memperkenalkan tokoh-tokoh ulama nusantara yang menjadi tulang 
punggung pengembangan Islam Indonesia yang terkenal moderat, toleran, pluralis 
dan bahkan demokratis. 
 
Dari sessi kedua ini mahasantri semakin memiliki pengetahuan dan 
wawasan mengenai Islam moderat sebagaimana diekspresikan oleh Muslim 
Indonesia. Saat bersamaan, mereka juga semakin memiliki gambaran mengenai 
berbagai varian keislaman yang tumbuh subur dan membanjiri Indonesia yang 
sebagiannya bertolak belakang dengan karakter Islam Indonesia. Dalam konteks 
ini, mereka punya pemahaman bahwa HTI, Jama’ah Islamiyah (JI), Majlis 
Mujahidin Indonesia (MMI), dan sejenisnya merupakan kelompok-kelompok 
Islam trans-nasional dengan corak ideologinya yang radikal, dikenal dengan 
sebutan Islam radikal, Islam fundamental, Islam kanan, dan lain-lain. Sebagai 
bahan diskusi, Faizin memberikan kepada mahasiswa sejumlah literature yang 
berkaitan dengan di samping wacana mengenai Islam moderat, ia juga 

































Sessi ketiga, fasilitator Uun Yusufa memperkenalkan kepada mahasantri 
mengenai metode tafsir Islam nusantara. Pemberian materi ini dipandang cukup 
penting sebagai pengetahuan dan sekaligus ketrampilan peserta dalam men-daras 
dan melakukan kajian mengenai Islam moderat. Berbagai literature mengenai 
wawasan tafsir ulama periode klasik, pertengahan dan kontemporer 
diperkenalkan. Menurut Uun, satu hal yang penting dipegangi oleh intelektual 
Muslim dalam memahami Islam itu adalah metode dan pendekatannya. Kalau 
metodenya keliru, dalam hal ini sangat tekstualis-dogmatik, pasti akan melahirkan 
cara pandang keagamaan ataupun penafsiran yang tekstualis pula. Implikasinya, 
sikap dan perilaku keagamaan umat Islam umumnya akan konservatif dan bahkan 
tidak jarang yang radikal. Sebaliknya, jika metode penafsiran yang digunakan 
juga mempertimbangkan pendekatan kontekstualis, maka cara pandang, siakp dan 
perilaku keagamaan umat akan cenderung moderat dan bahkan boleh jadi sangat 
progresif. Kenapa akhir-akhir ini marak tindakan keagamaan yang radikal seperti 
yang dipertontonkan oleh kalangan jihadis dan teroris? Menurutnya tidak lain 
karena salah kaprah, terlalu rigit-tekstualis-dogmatis-politis, dalam menafsirkan 
ajaran keagamaan. Pada sessi ini, fasilitator memberikan bahan diskusi mengenai 
hermeneutika dalam menafsirkan dan sekaligus membaca teks-teks keagamaan 








sekarang ini, banjir penafsiran agama yang berkelindan dengan kepentingan 
politik praktis. Hoaks-hoaks keagamaan juga tersebar luas di berbagai media 
social yang tidak luput dari konsumsi umat Islam. Dalam konteks demikian inilah 




b. Kajian Islam Moderat ke-2 
 
Kajian Islam moderat putaran kedua ini tetap melibatkan mahasantri 
dengan jumlah 50 orang (25 laki-laki dan 25 perempuan) pada 2-5 Nopember 
2018. Dalam putaran kedua ini para peserta diajak untuk mengenal dan 
memahami wacana dan pemikiran moderasi Islam yang telah dirumuskan bersama 
antara pengelola Ma’had Al-Jami’ah dan tim peneliti. Kajian dilaksanakan selama 
satu minggu dengan pemateri Dr. K.H. Abdul Haris, M.Ag (pimpinan pondok 
pesantren Al-Bidayah, wakil ketua PCNU Jember, dan pengelola Ma’had Al-
Jami’ah) dan Dr. K.H. Pujiono Abdul Hamid, M.Ag (pimpinan pesantren An-Nur, 
Bendahara PCNU Jember, dan Direktur Ma’had Al-Jami’ah). Sedangkan 
fasilitator dalam pendampingan kajian adalah Fawaizul Umam, M. Khusna Amal, 
dan Uun Yusufa. 
 
Pada sessi pertama, Abdul Haris menyampaikan materi mengenai 
keberagamaan kaum pesantren dan NU sebagai representasi Islam Indonesia yang 
moderat. Menurutnya, keberagamaan kalangan Muslim tradisionalis yang 
menghantarkannya menjadi kelompok yang toleran, moderat dan pluralis, tidak 
lain adalah cara beragama mereka yang bermadzhab. Sesungguhnya, perbedaan di 
antara madzhab-madzhab Syafi’i, Hambali, Hanafi dan Maliki itu sangat ekstrim 
sekali. Namun demikian, tidak ada di antara mereka itu saling menyalahkan, 
mem-bid’ah-kan, me-murtad-kan dan apalagi mengkafirkan. Dalam Syafi’I, 
misalnya, dalam hal jual beli persyaratannya penjual dan pembeli itu sudah harus 
mukallaf atau baligh (dewasa). Ini masuk akal, tapi berat kalau mau diterapkan. 
Orang penjual mainan di PAUD itu kalau didasarkan pada kaidah fiqh Syafi’i itu 










anak-anak. Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa hal-hal yang sifatnya 
























Karena itu, perbedaan pendapat itu dipahami oleh Muslim tradisionalis 
sebagai sebuah rahmat. Ikhtilafu ummati rahmatun (perbedaan ummatku itu 
adalah rahmat). Tidak diperkenankan kemudian ada paksaan satu orang terhadap 
orang lain yang tidak sependapat. Seperti contoh HTI, kelompok ini berpendapat 
iqamatud daulah, mendirikan khilafah itu adalah a’dhomu furudhil Islam, sebesar-
besarnya kewajiban dalam Islam. Kalau seandainya kita tidak mau terlibat, itu 
masuk kategori dosa besar. Pokoknya model daulah Islamiyah itu harus khilafah, 
kalau ini dipaksakan ya berat bagi kita. Apa benar begitu? Ada hadits yang 
mengatakan alkhilfatu ba’di tsalasina sanah (khilafah setelah ku itu dibatasi cuma 
tiga puluh tahun). Dan itu oleh ahli hadits dihitung, masa kepemimpinan Abu 
bakar, Umar, Usman, dan Ali, saat dihitung, persis 30 tahun. 
 
Model keberagamaan NU semacam itu, dapat dikatakan menjadi aset yang 
mampu mempersatukan bangsa. Berbeda dari model keberagamaan muslim 
fundamentalis, radikalis dan ekstrimis yang terlampau ekstrim dalam melihat 
perbedaan dan cenderung menonjolkan apa yang disebut dengan truth claim 
(klaim kebenaran). Dalam menyikapi keragamaan dan perbedaan NU 
menawarkan konsep ukhuwah (persaudaraan) tidak sebatas Islamiyah, melainkan 








Konsep-konsep ini ada di NU dan sekaligus menandakan bahwa NU itu sangat 
moderat. 
 
Sessi kedua disampaikan oleh Dr. K.H. Pujiono Abdul Hamid, M.Ag yang 
lebih spesifik menguraikan prinsip-prinsip moderasi Islam yang dipraktekkan 
kaalangan pesantren dan NU. Kedua institusi Islam tradisionalis ini dikenal 
moderat karena pandangan, sikap, dan perilaku keagamaannya didasarkan pada 
prinsip-prinsip keberagamaan moderat. Kaidah-kaidah moderasi keduanya 
mencakup apa yang dikenal dengan At-Tawasuth, At-Tawazun, Al-I’tidal, dan At-
Tasamuh. At-Tawasuth diartikan sebagai jalan tengah atau moderat di antara dua 
kutub ekstrimisme dalam beragama yakni ekstrim kiri (liberalis) dan ekstrim 
kanan (radikalis). At-Tawazun lebih dimengerti sebagai bentuk keseimbangan 
antara kehidupan dunia dengan kehidupan akherat, antara penggunaan dalil naqli 
dan dalil aqli, dan lain sebagainya. Karena itulah dalam pemahaman keagamannya 
kalangan tradisionalis tidak terlampau tekstualis (seperti pemahaman kegamaan 
kelompok Jabbariyah) dan tidak juga terlalu kontekstualis ataupun rasionalis 



















Al-I’tidal diartikan sebagai sikap keberagamaan yang menjunjung tinggi 
kebenaran dan keadilan. Ketika kebenaran dimanipulasi dan dikalahkan dengan 
kelicikan ataupun keadilan kerap dijadikan korban, maka kalangan tradisionalis 
harus bersikap tegas dalam menghadapinya. Sedangkan, At-Tasamuh diartikan 
dengan menghargai keragaman dan perbedaan orang lain dalam berbagai hal, 








suatu Negara-bangsa ataupun dalam konteks global dihadapkan pada perbedaan 
dan pertentangan keyakinan, melalui prinsip ini, umat Islam bisa mengedepankan 
sikap toleran. Sebagai prinsipnya, sekalipun berbeda keyakinan, umat Islam 
terikat oleh persaudaraan sebangsa (ukhuwwah wathaniyyah) dan lebih luas lagi 
persaudaraan sesame umat manusia (ukhuwwah basyariyyah). Di sinilah titik 
temu dari beragam perbedaan yang melanda umat Islam dalam interaksinya 
dengan umat non-Muslim. 
 
Dalam menyampaikan materinya, Dr. KH. Pujiono, M.Ag menegaskan 
bahwa keempat prinsip dan kaidah moderasi Islam yang dipedomani oleh 
kalangan pesantren dan NU itu, dapat digunakan sebagai landasan pijak dalam 
menapaki kehidupan social, keagamaan, budaya, ekonomi dan politik. Kaidah-
kaidah keagamaan semacam inilah yang pada akhirnya menjadi kalangan Muslim 
tradisionalis tidak pernah terjerembab ke dalam jurang fanatisme, 
fundamentalisme, radikalisme, ekstrimisme dan apalagi terorisme. Keempat 
prinsip ini pual yang menjadikan kalangan tradisionalis tetap menjadi moderat 
dalam keberagamaannya. 
 
Sessi berikutnya dilakukan pendalaman yang difasilitasi oleh para 
fasilitator secara bergantian. Uun Yusufa mengajak peserta untuk mendiskusikan 
kembali lebih dalam materi-materi keaswajaan (Ahlus Sunnah wal Jama’ah) yang 
disampaikan para pemateri. Pendalaman materi dilakukan dengan menfasilitasi 
buku-buku bacaan terkait dengan materi kajian serta diskusi dan presentasi. Dalam 
sessi ini, para peserta yang belum pernah sama sekali bersentuhan dengan materi 
ini, mulai mengenal dan memiliki wawasan pengetahuan tentang prinsip-prinsip 
moderasi Islam yang menjadi cara pandang keagamaan kalangan pesantren dan 
NU. Sedangkan bagi peserta yang sedikit banyak sudah pernah bersinggungan 








































Fawaizul Umam mengajak peserta untuk menggunakan perspektif 
moderasi Islam itu dalam merespon persoalan kebangsaan, terutama terkait 
dengan NKRI dan khilafah. Jika sebelumnya sebagian besar mahasantri tertarik 
dengan model khilafah yang dipahami sebagai bentuk paripurna sistem Negara 
Islam, kini mereka semakin menyadari bahwa itu hanyalah jargon politik kalangan 
Islamisme untuk meraih kekuasaan. Di saat bersamaan, mereka semakin 
memahami betul bahwa NKRI yang diperjuangkan oleh segenap warga 
masyarakat Indonesia dari berbagai daerah, suku, etnik dan agama, merupakan 































Sementara itu, M. Khusna Amal mengajak menerapkan prinsip-prinsip 
moderasi Islam itu dalam menyikapi persoalan perbedaan keyakinan antara umat 
Islam dengan non-Muslim dan antar-sesama umat Islam, terutama kelompok-
kelompok minoritas. Jika selama ini sebagian peserta memahami kelompok non-
Muslim sebagai bagian dari kalangan kafir dan tidak boleh untuk dipilih menjadi 
kawan dan apalagi pemimpin, sebagaimana kasus Pilkada DKI, dengan prinsip 
tasamuh mereka pun bisa bersikap toleran. Mereka semakin memahami bahwa 
aksi-aksi yang mengatasnamakan bela Islam tidak sepenuhnya murni untuk tujuan 
Islam, melainkan menjadikan Islam sebagai alat politik untuk meraih kekuasaan. 
Mereka pun semakin mengenal varian-varian dari Islam politik yang kerap 
mengakpitalisasi Islam untuk tujuan perpolitikan praktis. Di saat bsersamaan, 
sebagian peserta ditantang pula untuk merespon kelompok-kelompok Islam 
minoritas seperti Ahmadiyah dan Shi’ah yang selama ini divonis sesat dan 
menyesatkan oleh kalangan Islam konservatif dan terutama MUI. Dalam kasus 
ini, belum banyak peserta yang berani bersikap terhadap kelompok-kelompok 
minoritas Islam tersebut secara lebih progresif. 
 
 
b. Kajian Islam Moderat ke-3 
 
Pada putaran ketiga dari serial kajian Islam moderat ini, 50 orang peserta 
terlibat dalam pembahasan mengenai isu agama dan media pada 22-23 Nopember 
2018. Materi disampaikan oleh Dr. Kun Wazis, M.Si, dosen dakwah dan sekaligus 
pernah menjadi praktisi atau wartawan salah satu media di bawah Jawa Pos group. 
Dalam studinya, Kun Wasis sendiri concern dengan isu konstruksi media atas 
terorisme dan radikalisme. Dalam kajian ini pemateri banyak memberikan 
pengetahuan mengenai kerja-kerja media dalam mengonstruk realitas dalam 
bentuk berita. Berita apapun terutama mennyangkut isu radikalisme dan terorisme 
tidak bisa dilepaskan dari bagaimana media men-framing berita tersebut. setiap 
framing pasti memiliki muatan ideologis tertentu. Karena itulah cukup bisa 
dimengerti kenapa setiap berita mengenai satu persoalan bisa berbeda-beda di 










kali membaca berita di media, tidak mudah terprovokasi ataupun tersulut emosi 




















Dalam kesempatan itu, pemateri juga menjelaskan mengenai peran penting 
media. Media dapat menjadi corong bagi kelompok-kelompok radikalisme dalam 
mengomunikasikan ideologi agamanya, sebaliknya media juga bisa dimanfaatkan 
oleh kalangan moderat dalam mempromosikan isu-isu kegamaan yang toleran, 
moderat, pluralis dan demokratis. Terlebih dengan kehadiran media social di 
mana setiap orang atau kelompok bisa menjadi subyek dalam menampilkan berita 
apapun. Media selama ini cukup efektif dimanfaatkan kelompok-kelompok 
radikalis untuk kepentingan propaganda. Melalui media pula, kelompok ini cukup 
berhasil menarik simpati kalangan netizen yang umumnya awam terhadap 
masalah keagamaan. Media menjadi alat yang sangat efektif dalam menyebarkan 
virus radikalisme dan bahkan merekrut netizen dalam aksi-aksi terorisme. 
 
Pemateri memberikan tips dan teknik menulis di media, baik media massa 
maupun media social. Menurut pemateri, para agen-agen moderasi Islam harus 
aktif dan progresif dalam menyuarakan dan menyebarkan ide-ide moderasi Islam 
melalui media. Leluasanya kelompok-kelompok radikalis dalam menggunakan 
media untuk menyuarakan ide-idenya tidak lepas dari sikap diam kalangan 
moderat. Dalam konteks ini, tidak ada jalan lain bagi kalangan moderat, terutama 
generasi santri milenialnya, untuk tidak sebatas menggunakan teknologi informasi 
dan komunikasi seperti smartphone dan gadget sebatas untuk kepentingan hiburan 









akademisi, menggunakan media untuk berpartisipasi akatif dalam menyuarakan, 
menyebarkan dan sekaligus meng-counter berita-berita hoaks ataupun konten 
berita yang mengandung isu radikalisme. 
 
Tidak sebatas diisi dengan kajian media dan agama, peserta diajak serta 
untuk membuat tulisnan dalam bentuk opini, artikel populer, pesan-pesan singkat, 
dan bahkan meme yang memuat konten moderasi Islam. Dengan difasilitasi oleh 
tim fasilitator, peserta dilatih dan diberi tugas untuk membuat pesan-pesan singkat 
mengenai moderasi Islam dan disebarkan melalui media social face books, 
instagram dan twitter. Sekalipun sederhana, peserta dituntut untuk mulai produktif 
dalam menyebarkan pesan-pesan Islam damai minimal satu hari sekali dalam 
media social face books. 
 
 
d. Melibatkan Santri dalam Kajian-kajian Ilmiah 
 
Pengarusutamaan pemikiran dan paham keagamaan moderasi Islam 
dilakukan pula dengan melibatkan santri Ma’had Al-Jami’ah dalam berbagai 
kegiatan ilmiah yang dilaksanakan di kampus IAIN Jember. Semakin intensif 
mereka terlibat dalam kegiatan-kegiatan baik keilmuan maupun praksis 
keagamaan, maka akan semakin matang pula pemahaman mereka terhadap 
moderasi Islam. Semakin intensif mereka bergumul dan berinteraksi dengan 
berbagai kegiatan semacam itu, maka akan semakin konstruktif pula dampaknya 
bagi pengarusutamaan moderasi Islam. Dalam konteks inilah, ma’had dan tim 
peneliti melibatkan kader-kader moderasi Islam dari kalangan santri ma’had untuk 
terlibat dalam serangkaian kegiatan ilmiah antara lain adalah bedah buku, seminar 
dan workshop. 
 
1. Seminar dan Bedah Buku 
 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh Perpustakaan IAIN Jember dalam rangka 
bulan berkunjung ke perpustakaan 2018. Kebetulan sebelum pelaksanaan kegiatan 
kepala perpustakaan, Alfisah Nurhayati, M.Hum, yang kebetulan menjadi mitra 
peneliti dalam kajian mingguan yang dilaksanakan oleh Pusat Pengkajian Islam 
Kebudayaan dan Masyarakat (PPIKM), mengajak peneliti untuk merumuskan 








tersebut tidak lain adalah pengauatan Islam nusantara yang nota bene menjadi visi 
kelembagaan IAIN Jember. Adapun topic spesifik yang diangkat adalah soal hak-
hak minoritas dan isu kebangsaan. Topic ini sendiri cukup relevan dengan agenda 
















Peserta seminar dan bedah buku adalah mahasiswa IAIN Jember pada 
umumnya dengan kuota 250 orang. Dari total peserta itu, 50 orang berasal dari 
santri yang selama ini menjadi peserta kader Islam moderat. Pada sessi pertama 
seminar dan bedah buku menghadirkan Dr. Ahmad Suaedy, M.A yang berbicara 
dan sekaligus membedah buku hasil penelitiannya yang berjudul “Islam, 
Minorities and Identity in Southeast Asia”. Dalam bedah buku ini, penulis 
menjelaskan secara konseptual-teoritis mengenai apa itu minoritas dan identitas? 
Bagamana problem minoritas Muslim terjadi di berbagai Negara di Asia Tenggara 
mulai dari Thailand, Philipina, Malaysia, dan Indonesia. Secara umum, kasus-
kasus marginalitas, diskriminasi dan perlawanan kelompok-kelompok minoritas 
Muslim di berbagai Negara Asia Tenggara itu, bukan disebabkan oleh factor 
teologis, Muslim versus Kristen, Muslim versus Budha, dan lainnya. Perampasan 
hak atas kepemilikan tanah merupakan salah satu factor utama pemicu konflik 
yang melibatkan sentimen identitas keagamaan. 
 
Satu hal yang cukup menukik ialah pemateri kemudian menantang 
kelompok-kelompok Islam moderat dalam menjawab problematika minoritas, 
terutama di Indonesia. Sebab, menurut pemateri, diskriminasi terhadap kelompok-
kelompok minoritas bahkan di kalangan internal Islam seperti Shi’ah dan 









seperti HTI, FPI, MMI, dan Wahabi/Salafi, melainkan juga berasal dari kalangan 
moderat terutama kelompok konservatifnya. Dalam konteks inilah, pemateri 
mengelaborasi dinamika internal di kalangan Muslim moderat yang sesungguhnya 


















Setelah acara seminar dan bedah buku yang melibatkan peserta dari 
kalangan mahasiswa, pemateri kemudian diajak peneliti untuk diajak diskusi 
dengan para pengelola, murabbi, musyrif dan musyrifah Ma’had Al-jami’ah. Topic 
yang dijadikan bahan diskusi masih tetap sama yakni mengelaborasi isu-isu 
minoritas dan bagaimana kalangan moderat Islam seharusnya bersikap. Diskusi 
terbatas dengan melibatkan pengelola ini dipandang penting untuk dapat 
memperluas dan/atau memperkuat wawasan mereka tentang moderasi Islam dalam 
kaitannya dengan isu-isu minoritas. Sebab, tidak semua dari mereka memiliki 
perspektif yang betul-betul inklusif dan progresif dalam menyikapi isu-isu yang 
sensitive tersebut. sekalipun berhaluan moderat, tidak sdikit dari mereka ketika 
dihadapkan dengan isu sensitive tersbut, cara pandang dan sikap yang 
ditunjukkannya tidak jauh beda dengan kalangan Islam mainstream yang moderat-
konservatif. Masih terdapat di antara mereka yang tetap memandang kelompok-
kelompok minoritas Cina-Kristen tidak boleh dipilih menjadi pemimpin (kepala 
daerah), menyikapi Ahmadiyah dan Shi’ah sebagai kelompok sempalan, sesat dan 
bukan bagian dari Islam sebagaimana fatwa MUI. 
 
Pada sessi kedua, seminar dan bedah buku menghadirkan Dr. H. Imdadun 









membahas mengenai hubungan antara Islam dan kebangsaan, dengan focus peran 
NU dalam membela dan mempertahankan NKRI. Dalam paparannya, salah satu 
tantangan terberat yang dihadapi bangsa Indonesia sekarang ini, adalah 
munculnya gerakan-gerakan berbasis keagamaan (Islam) yang berkepentingan 
untuk mengganti sistem perpolitikan di Indonesia dengan sistem Islam. 
Kelompok-kelompok Islam seperti HTI, Jema’ah Islamiyah (JI), dan sejenisnya, 
termasuk kalangan Islam garis keras yang berambisi untuk melakukan gerakan 




















Dalam sessi seminar dan bedah buku itu, para kader Islam moderat dari 
kalangan santri Ma’had Al-Jami’ah berkesempatan untuk mendialogkan 
pemikiran dan wacana moderasi Islam yang sebelumnya menjadi kajian utama 
mereka. Mereka mulai berani mengkritisi, tidak saja gerakan-gerakan Islam 
politik berhaluan radikal yang memang berkepentingan untuk menguasai 
kekuasaan dan sekaligus mengislamisasikannya. Lebih dari itu, mereka kritis pula 
dalam menyikapi arus konservativisme di kalangan Islam moderat sendiri. Dalam 
pandangan mereka, sekalipun konservativisme di kalangan moderat tidak sampai 
berkepentingan untuk mengubah sistem perpolitikan Negara-bangsa Indonesia, 
namun mereka turut serta dalam memperjuangkan penerapan syari’ah dalam 
bentuk peraturan daerah (Perda). Bagaimanapun kehadiran Perda dapat 
mengancam hak-hak minoritas, kebebasan sipil, termasuk kebebasan beragama, 









2. Diskusi Publik 
 
Ketika ada agenda diskusi public yang diinisiasi oleh Tanoker, mitra tim 
peneliti dalam kerja-kerja pengabdian masyarakat selama ini, tim peneliti 
meminta kesempatan pada pihak penyelenggara untuk ikut berperan serta menjadi 
peserta. Momentum ini tidak disia-siakan oleh tim peneliti bersama pengurus 
ma’had untuk mendelegasikan lima orang kader moderasi Islam untuk menjadi 
peserta diskusi public. Dalam kegiatan ini, para santri bisa menimba wawasan 
pengetahuan baru dari para nara sumber seperti Farha Cicik (Tanoker), Mukniah 
(Muslimat Jember), Kapolres, Dandim, dan lainnya. Para nara sumber 
memberikan ulasan mengenai persoalan radikalisme dan deradikalisasi yang ada 
di Indonesia. Secara spesifik, Farha Cicik membeberkan hasil temuan riset terkait 
dengan peta radikalisme di pedesaan di Jember yang menurutnya sudah berada 
pada posisi lampu kuning. Farha mengusulkan pelibatan kaum perempuan ibu 
rumah tangga untuk bisa berperan aktif dalam melakukan deradikalisasi. 
Bagaimanapun, menurutnya kaum iu-ibu atau emak-emak di pedesaan merupakan 
agen penting dalam menyebarkan perdamaian dan sekaligus melakukan counter 























Sementara dari pihak militer dan kepolisian, peserta dapat menimba peran-
peran yang selama ini dilakukan oleh aparat keamanan Negara dalam 
mempertahanan keutuhan NKRI dari berbagai ancaman, termasuk radikalisme 







melalui pendekatan keamanan yang identic dengan kekuatan fisik seperti 
pembentukan densus anti-teror dan sejensinya. Dalam prakteknya, aparat 
keamanan tidak bisa berjalan sendiri melainkan harus bekerja sama dengan 
elemen-lemen kemasyarakatan termasuk organisasi dan kelompok-kelompok 
agama moderat melalui pendekatan yang moderat pula. Menurut Kapolres, diskusi 
public ini mencerminkan spirit kerjasama antara lembaga Negara (pemerintah 
daerah), aparat keamanan, dan masyarakat sipil (civil society) dalam 
menyelesaikan persoalan kebangsaan seperti ancaman radikalisme yang masih 
jauh dari kata selesai. 
 
 
3. Kuliah Tamu 
 
Kehadiran Ahmad Baso ke IAIN Jember dimanfaatkan oleh dosen-dosen 
muda untuk menggelar diskusi santai mengenai studi kepesantrenan (pesantren 
studies) dan Islam nusantara, tim peneliti berkomunikasi dengan inisiator program 
(Ahmad Badrus Solikin). Dalam komunikasinya itu, tim peneliti minta agar kader-
kader moderasi Islam dari santri Ma’had Al-Jami’ah, sebagian dari mereka bisa 
dilibatkan dalam forum diskusi. Karena diskusi terbuka umum, sebanyak 15 
 


















Dalam diskusi tersebut, Ahmad Baso banyak berbicara mengenai 
epsitemologi Islam nusantara yag salah satu basis fundamentalnya adalah naskah 
produk ulama nusantara. Untuk dapat memahami Islam nusantara ataupun Islam 









Menurutnya, sumber pengetahuan yang terdokumentasikan dalam naskah ini tidak 
dijadikan sebagai sumber referensi maupun pengetahuan bagi varian-varian Islam 
lainnya, terutama kelompok-kelompok Islam radikalis. alih-alih memanfaatkan 
naskah sebagai sumber pengetahuan, mereka justru mengabaikannya. Karena bagi 
mereka sumber pengetahuan yang paling esensial tidak ada lain kecuali Al-Qur’an 
dan Al-Hadits. 
 
Dengan menggali sumber-sumber pengetahuan yang terekam dalam 
naskah, dapat menghindarkan umat Islam untuk memiliki local knowledge 
(kearifan local). Umat yang memiliki kearifan local tidak akan mudah 
menyalahkan, menyesatkan, dan membid’ahkan praktek keberagamaan orang lain, 
dan apalagi terperosok ke dalam jurang fanatisme dan radikalisme. Menurutnya, 
hamper tidak ada teroris ataupun jihadis yang berasal dari kalangan Muslim 
tradisionalis. Sebagian besar dari mereka justru berasal dari kalangan 
fundamentalis dan puritanis yang selama ini hanya berpegang teguh secara 











































PRAKSIS PENGARUSUTAMAAN MODERASI ISLAM DI MA’HAD 
 









A. Dampak Pelaksanaan Program 
 
Sejak berdirinya, Ma’had Al-Jami’ah sudah memiliki kesadaran akan 
peran dan fungsinya, bukan saja menjadi lembaga yang bertugas melaksanakan 
pembelajaran keagamaan, terutama Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), melainkan juga 
sebagai unsur penunjang dalam me-landing-kan visi IAIN Jember sebagai pusat 
pengkajian dan pengembangan Islam Nusantara berbasis pesantren. Kesadaran 
inilah yang kemudian mendasari para pengelola dan pengurusnya untuk 
melaksanakan berbagai program kegaitan yang bersinggungan dengan penguatan 
moderasi Islam. Memperkenalkan ajaran dan paham keagamaan moderat 
dilaksanakan sejak santri masuk ma’had melalui pengajaran diniyyah 
(keagamaan). Memasukkan materi hujjah nahdliyah dalam kurikulum pesantren, 
merupakan terobosan yang dilakukan ma’had untuk membekali paham 
keagamaan Islam moderat. Selain itu, ma’had juga melaksanakan berbagai 
kegiatan yang berkorelasi dengan implementasi moderasi Islam dalam bentuk 
pelaksanaan tradisi shalawatan, istighatsah, tahlil, dib’aan, khotmil qur’an dan 
lain-lain. Semua itu diorientasikan pada pembentukan cara pandang, sikap, 
perilaku dan character building moderat bagi santri-santri ma’had. 
 
Hanya saja, sebagaimana diakui oleh pengurus dan pengelola, belum ada 
terobosan untuk memperluas dan mengembangkan paham keagamaan moderasi 
Islam lebih jauh. Diakui bahwa sampai sekarang ini belum ada rumusan yang 
lebih jelas mengenai moderasi Islam dari ma’had sendiri yang dapat digunakan 
sebagai acuan referensial bagi para santrinya. Kalau ma’had diharapkan menjadi 
institusi yang berperan penting dalam mempromosikan dan sekaligus memperkuat 









kesulitannya ialah bahwa kampus sendiri belum merumuskan visi ideasionalnya 
ini dalam tataran konsepsional yang bisa dijadikan acuan bersama. Demikian para 
pengurus ma’had mengemukakan argumentasinya. Karena ituah ma’had sampai 
sekarang ini belum bisa membuat rumusan yang lebih jelas baik secara 
konsepsional maupun operasional mengenai Islam moderat ataupun Islam 




Sementara itu, terkait dengan inisiasi yang dilakukan oleh tim peneliti dari 
IAIN Jember dalam kolaborasinya dengan para pengurus, pengelola dan pengajar 
ma’had dalam merumuskan dan sekaligus melaksanakan program 
pengarusutamaan moderasi Islam memunculkan penilaian yang beragam. 
Bagaimanapun, kehadiran program yang dirumuskan bersama dengan berbasis 
pada kebutuhan riil komunitas dampingan telah memberikan kontribusi positif 
bagi penguatan kapasitas ma’had menjadi agen moderasi Islam, khususnya bagi 
para santri-santrinya. Meskipun demikian, pelaksanaan program ini bukan serta 
merta berhasil membuat semua santri ma’had menjadi moderat semua. Sebab, 
pelaksanaan program belum bisa menyasar semua santri dan baru sekali saja 
dilaksanakan. Seperti apa penilaian komunitas dampingan terkait dengan dampak 
program pengarusutamaan moderasi Islam bagi ma’had dan santrinya, akan 
dikemukakan di bawah ini. 
 
 
1. Pengelola, pengasuh (murabbi) dan pengajar (musyrif/musyrifah) 
Sebagaimana diuraikan di atas, pelaksanaan program pengarusutamaan 
 
moderasi Islam di Ma’had Al-Jami’ah memiliki dampak positif bagi lembaga 
(ma’had) dan santri. Jika selama ini pihak ma’had belum melakukan riset 
mendalam terkait dengan potensi moderasi dan/atau radikalisme di internal 
ma’had, berdasarkan hasil penelitian ini, ma’had memiliki gambaran lebih jelas. 
Temuan sementara tim peneliti yang kemudian ditindaklanjuti dalam bentuk 
pendalaman baik melalui wawancara maupun FGD dengan santri diperoleh 




1 Amin Fadillah dan Ibanah Suhrowardi, FGD evaluasi partisipatoris pengarusutamaan 









besar. Ada sekitar 30 persen lebih santri tertarik, misalnya, dengan agenda 
khilafah dan formalisasi Islam yang diperjuangkan oleh kelompok-kelompok 
Islamisme. 
 
Bagaimanapun, temuan tim peneliti yang kemudian dijadikan sebagai 
bahan diskusi dengan para murabbi, musyrif dan musyrifah ma’had, mendorong 
ma’had untuk lebih intensif dalam menanamkan nilai-nilai moderasi Islam. Pihak 
ma’had sendiri mengakui jika potensi seperti itu sangat terbuka peluangnya 
mengingat in puts santri sangatlah beragam. Tidak sedikit santri yang berasal dari 
latar pendidikan SMU/SMK dengan background pengetahuan keagamaan yang 
minim dan bahkan di antara mereka ada yang aktif dalam kegiatan keagamaan di 
sekolah yang dibimbing oleh para rohis (rohaniawan sekolah) dengan latar 
keagamaan non-moderat. Barangkali faktanya akan berbeda jika in puts santri 
ma’had itu berasal dari siswa-siswa sekolah SLTA (SMU/SMK/MA) berbasis 





Dampak yang dirasa sangat positif adalah mulai tersistematisasikannya 
gagasan-gagasan moderasi Islam yang digali dan dirumuskan berbasarkan 
pemikiran dan pengalaman para pengelola ma’had. Meski belum menjadi 
semacam blue print (cetak biru) moderasi Islam di ma’had, namun gagasan-
gagasan ini dapat digunakan sebagai acuan bagi pengurus, pengelola dan terutama 
pengajar untuk terus mempromosikan Islam moderat di kalangan santri. Wacana 
yang menjelaskan bahwa umat dalam beragama penting bermadzhab (sebab 
bermadzhab menjadi pintu masuk bagi umat Islam untuk bersikap moderat), 
toleran dan pluralis dalam menyikapi perbedaan (sebab perbedaan adalah 
sunnatullah), memiliki sikap tawasuth (jalan tengah), tawazun (seimbang), i’tidal 
(tegak lurus), dan tasamuh (toleran), dan lain-lain, merupakan gagasan-gagasan 








2 Dr. K.H. Pujiono, M.Ag, FGD evaluasi partisipatoris pengarusutamaan moderasi 














Tidak kalah pentingnya ialah kontekstualisasi moderasi Islam dalam 
merespon berbagai persoalan kontemporer baik menyangkut masalah keagamaan, 
kemasyarakatan, ekonomi, dan bahkan politik. Ketika rumusan moderasi Islam itu 
didiskusikan dan diperdebatkan dalam forum-forum kajian ilmiah, maka wacana 
pemikiran moderasi semakin berkembang baik di kalangan para pengelola, 
Pembina, dan pengajar maupun di kalangan santri. Harus diakui bahwa lewat 
kajian semacam inilah, pemahaman santri dan juga pengelola, pembina dan 
pengajar ma’had menjadi tidak terkstualis, melainkan kontekstual. Dalam 
menyikapi hal-hal tertentu seperti keragaman agama, sikap moderasi mereka 
tampak seragam. Namun, ketika mereka diajak mendiskusikan tentang 
kepemimpinan non-Muslim maupun keberadaan kelompok-kelompok Islam 
minoritas seperti Shi’ah, sikap moderasi mereka tidak lagi homogen, sebagian ada 
yang bersikap sangat toleran dan sebagian yang lain mengambil sikap konservatif. 
Dalam konteks ini, perdebatan dan diskusi dapat meningkatkan pemahaman dan 






Senada dengan para pengurus, pembina dan pengajarnya, santri ma’had 
menilai bahwa program pengarusutamaan moderasi Islam memberikan dampak 
positif bagi mereka. Kajian-kajian Islam moderat yang mereka ikuti, tidak sebatas 
menambah wawasan mereka mengenai moderasi Islam. Lebih dari itu, mereka 
juga mendapatkan hal-hal (wawasan pemikiran dan pengetahuan) yang selama ini 
tidak pernah terfikirkan. Apa itu Islam?, mengapa Islam yang nota bene adalah 
wahyu Allah swt dalam tataran empiris bisa berbeda-beda?, mengapa ada 
kelompok-kelompok Islam yang keras?, apa itu Islam moderat?, bagaimana 
pandangan keagamaan Islam moderat?, bagaimana sikap Islam moderat terhadap 
 
 
3 Dr. K.H. Abd. Haris, M.Ag, FGD evaluasi partisipatoris pengarusutamaan moderasi 
Islam, 25 November 2018.
  










keindonesiaan, kelompok-kelompok minoritas, dan lain-lain? Merupakan materi 
yang dapat mereka peroleh dan perdebatkan dalam serial kajian Islam moderat. 





Keterlibatan para santri dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh 
organ-organ kampus maupun organisasi luar kampus seperti diskusi Islam 
nusantara dengan Ahmad Baso, seminar dan bedah buku yang menghadirkan 
Ahmad Suaedy dan Imdadun Rahmad, dan diskusi public mengenai deteksi dini 
radikalisme, dinilai oleh para santri, memberikan manfaat sukup besar. Dengan 
terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan tersebut, mereka mendapatkan 
pengetahuan yang lebih kaya mengenai moderasi Islam dalam kaitannya dengan 
isu kebangsaan, radikalisme dan minoritas. Dengan sering terlibat dalam kegiatan 
semacam ini, mereka pun merasa tertantang untuk terus berupaya memperluas 




Tidak sebatas dapat meningkatkaan pengetahuan, para santri juga kian 
tersadar untuk berperan penting menjadi subjek ataupun agen dalam 
mempromosikan moderasi Islam. Bagi mereka, model Islam seperti inilah yang 
memang cocok untuk bangsa Indonesia. Islam moderatlah yang selama ini 
menjadi pilar penting bagi keutuhan NKRI, kebhinekaan, dan demokrasi. 
Sebaliknya, mereka semakin sadar bahwa varian-varian Islam garis keras menjadi 
ancaman serius terhadap persoalan-persoalan tersebut. Karena itu, mereka pun 
kian sadar akan tanggung jawabnya untuk ikut terlibat dalam memperkuat 






pihak kampus sendiri merasa senang dan bahkan men-support kegiatan-
kegiatan yang dinilai memberikan kemaslahatan bagi mahasiswa, termasuk santri 




 FGD, refleksi pelaksanaan program pengarusutamaan moderasi Islam, 5 Desember 
2018. 
6 FGD evaluasi partisipatoris pengarusutamaan moderasi Islam, 25 November 2018.  









sejak awal bertugas mengawal ma’had, merasa bersyukur dengan adanya kegiatan 
pengarusutamaan moderasi Islam. Menurutnya, kegitan ini bisa membantu pihak 
ma’had dan kampus pada umumya untuk dapat memperkuat pandangan, sikap dan 
perilaku keagamaan moderat santri dan sekaligus membentengi mereka dari virus-
virus ekstrimisme, fundamentalisme, radikalisme dan terorisme. Mengacu pada 
berbagai hasil kajian, virus radikalisme sudah menyasar kalangan mahasiswa 
dan/atau kampus, tidak terkecuali santri ma’had. Jika hasil survei tim peneliti 
valid, maka virus radikalisme sesungguhnya sudah menjalar dan menjangkiti 
keberagamaan santri ma’had. Karena itulah, pihak pimpinan sangat apresiatif dan 




Hal senada juga diungkapkan para pimpinan di lingkungan kampus IAIN 
Jember. Banyak dosen IAIN Jember yang berhasil mendapatkan program 
penelitian dan pengabdian masyarakat baik yang dikelola oleh LP2M maupun 
Diktis, hanya saja sebagian besar diorientasikan pada komunitas masyarakat di 
luar kampus. bagaimanapun kegiatan-kegiatan semacam ini berperan penting 
dalam meningkatkan peran kampus dalam menjalankan pengabdian masyarakat 
secara lebih luas. Hanya saja, ketika semua program diorientasikan pada 
masyarakat luar, masyarakat kampus sendiri menjadi terabaikan. Padahal banyak 
komunitas di dalam kampus yang penting untuk dijadikan sebagai sasaran 
program pengabdian maupun penelitian. Karena itu, adanya program kegiatan 
pengarusutamaan moderasi Islam di Ma’had Al-Jami’ah, penting untuk 
diapresiasi. Faktanya kegiatan ini telah memberikan dampak konstruktif bagi 
penguatan citra ma’had dan kampus sebagai agen moderasi Islam dan sekaligus 




Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora, yang terlibat dalam 
beberapa kegiatan, juga memberikan penilaian positifnya. Sebagai salah satu 
orang yang terlibat dalam penggagasan dan perintisan Ma’had Al-Jami’ah, ia tahu 
betul bagaimana kondisi ma’had dan santrinya yang memang sangat beragam 
latar pendidikan dan pemahaman keagamaannya. Selain itu, ma’had juga 
 
 
8 Wawancara dengan Dr. Sukarno, M.Si, Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 
Kerjasama, 7 Desember 2018.  









memiliki keterbatasan dalam banyak hal mulai dari sarana dan prasarana sampai 
dengan orientasi pengembangan pendidikan di ma’had. Karena keterbatasan-
keterbatasan itu, maka tidak banyak kegiatan yang bisa diinisiasi oleh ma’had, 
terutama dalam kaitannya dengan penguatan moderasi Islam. Tentunya, dengan 
adanya program kegiatan pengabdian berbasis riset yang dilakukan oleh tim 
peneliti ini, dapat memberikan kontribusi positif bagi peningkatan mutu pemikiran 
dan keilmuan moderasi Islam bagi kalangan santri. Fakultas Ushuluddin, Adab 
dan Humaniora sendiri dapat berkahnya langsung karena program kegiatan ini 
dilaksanakan tim peneliti atas nama ‘program pengabdian transformatif’ dengan 




B. Hambatan Kultural dan Struktural 
 
Pengarusutamaan moderasi Islam di kalangan santri Ma’had Al-Jami’ah 
ini belum bisa menjangkau seluruh santri yang tinggal dan menetap di pesantren 
dengan jumlah mencapai 650 orang. Dalam kegiatan ini, tim peneliti bersama-
sama pengelola ma’had mengambil sampel 50 orang santri untuk dilibatkan dan 
dikader melalui berbagai program kegiatan seperti sekolah atau kajian Islam 
moderat yang dilaksanakan dalam beberapa sessi, pelibatan mereka ke dalam 
berbagai program kegiatan ilmiah baik yang dilaksanakan oleh kampus maupun 
pihak luar seperti debat public yang dilaksanakan oleh NGO’s bersama 
pemerintah Kabupaten Jember. Tujuan dari pengkaderan 50 orang santri ini tidak 
lain adalah membentuk agen-agen moderasi Islam yang dapat berperan 
menyebarkan virus moderasi keagamaan di lingkungan ma’had dan masyarakat 
luar ma’had secara umum. 
 
Usaha-usaha untuk membentuk kader moderasi pada kenyataannya 
memang tidak cukup mudah. Membangun wawasan pemikiran dan pengetahuan 
mengenai moderasi Islam sendiri masih membutuhkan waktu berkelanjutan. 
Mendidik santri dalam serial kajian Islam moderat dan melibatkan mereka dalam 




10 Wawancara dengan Dr. K.H. Abd. Haris, M.Ag, Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan 










dalam mentransformasikan gagasan-gagasan ataupun nilai-nilai moderasi Islam, 
dinilai belum cukup. Diperlukan edukasi dan pendampingan secara berkelanjutan 
sehingga memungkinkan mereka untuk benar-benar memiliki pengetahuan, 
kepercayaan dan keberanian diri dalam mengomunikasikan dan mempromosikan 
moderasi Islam terutama di lingkungan ma’had sendiri. 
 
Adapun saah satu hambatan empiris yang dihadapi oleh kader-kader 
moderasi Islam ialah bahwa durasi waktu mereka tinggal di ma’had sangat singkat 
sekali. Kebijakan yang diambil kampus, mahasiswa yang diberi kesempatan untuk 
menempati ma’had semuanya adalah mahasiswa baru dengan lama tinggal selama 
satu tahun. Kebijakan pertama kampus mensyaratan mahasiswa yangd iwajibkan 
untuk tinggal di ma’had tidak lain adalah mahasiswa yang memiliki kemampuan 
baca tulis Al-Qur’an yang ‘rendah’. Pada umumnya, mereka itu adalah siswa 
SMU dan SMK yang memiliki basis pengetahuan keagamaan awam dan rentan 
(terpapar radikalisme). 
 
Berikutnya, kampus mengambil kebijakan bahwa ma’had santri 
diperuntukkan bagi mahasiswa baru yang memang berminat untuk tinggal, 
menetap dan belajar di ma’had. Karena itu, pada periode kedua, santri yang 
tinggal di ma’had lebih plural dari sisi penegtahuan dan pemahaman 
keagamaannya, sebagian ada yang sudah memiliki basis pengetahaun yang bagus 
dan sebagian lainnya dengan kondisi yang sebaliknya. Hanya saja, durasi waktu 
santri tinggal di ma’had tetap satu tahun. Bagaimanapun waktu satu tahun 
bukanlah waktu ideal untuk memebekali santri pengetahuan keagamaan berbasis 
Islam moderat. Waktu satu tahun lebih tepat menjadi masa orientasi dan 
pengenalan pengetahuan keagamaan moderat. 
 
Demikian halnya dengan agenda riset aksi yang menjadikan santri ma’had 
sebagai subjek pemberdayaan dan perubahan. Dengan mengkader sebagian kecil 
dari ereka agar menjadi agen ataupun corong moderasi Islam dengan basis 
pengetahuan keagamaan yang rata-rata masih awam, menjadikan program riset 
aksi ini tidak dapat dijalankan dengan mulus bebas hambatan. Problem ini sedikit 
bisa teratasi dengan keterlibatan aktif para murabbi, musyrif dan musyrifah yang 









mempromosikan pengetahuan moderasi Islam sebagaimana yang mereka peroleh 
saat mengikuti sekolah Islam moderat. Saat bersamaan, para murabbi, musyrif dan 
musyrifah juga aktif terlibat, sebagaimana kesepemahaman mereka dengan tim 
peneliti, dalam mempromosikan paham keagamaan moderasi Islam dalamproses 
pembelajaran yang mereka lakukan. 
 
 
C. Rencana Tindak Lanjut 
 
Pelaksanaan berbagai program pengarusutamaan moderasi Islam dapat 
dikatakan sebagai tahap permulaan, langkah awal ataupun pemanasan (warming 
up) untuk sebuah proses pengarusutamaan moderasi Islam bagi santri Ma’had Al-
Jami’ah. Kegiatan ini baru menyentuh sebagian kecil santri ma’had, 50 orang (25 
laki-laki dan 25 perempuan), yang dididik ataupun dikader untuk menjadi agen 
moderasi Islam. Diharapkan 50 santri ini bisa menjalankan perannya untuk ikut 
mensosialisasikan, mempromosikan dan bahkan mengampanyekan gagasan-
gagasan moderasi Islam di lingkungan ma’had khususnya dan publik pada 
umumnya. Mengingat masa tinggal mereka di ma’had cukup sebentar, selama 1 
(satu) tahun, maka diperlukan jembatan yang mampu mengubungkan mereka 
dengan santri ma’had yang baru untuk bisa menjalankan kiprahnya dalam 
mensosialisasikan paham moderasi Islam ke kalangan santri. 
 
Sekalipun, 50 kader santri sudah didik dengan pendidikan Islam moderat 
melalui serangakaian kajian, namun jika kegiatan-kegiatan itu tidak ada 
tindaklanjutnya, maka pengetahuan dan peran yang akan mereka lakukan dapat 
dikatakan stagnan. Dalam hal ini, diperlukan, pertama, kontinuitas pendidikan 
lanjutan bagi mereka untuk terus mendalami dan mengembangkan pengetahuan 
moderasi Islam. Di samping itu, kemampuan digital mereka untuk bisa terus 
terlibat aktif dalam menggunakan media sosial sebagai media untuk 
mempromosikan moderasi Islam. Mediated Islamic moderation melalui media 
sosial dinilai penting terus bisa dilakukan oleh kader-kader santri moderat, dalam 
kaitannya dengan penguatan pemahaman keagamaan moderat dan sekaligus 











Kedua, kontinuitas kegiatan juga dipandang penting pula menyasar santri 
baru di ma’had. Santri-santri inilah yang akan diproyeksikan menjadi kader-kader 
lanjutan dalam penguatan moderasi Islam. Jika ini bisa dilakukan, maka Ma’had 
Al-jami’ah akan dapat melahirkan kader-kader ataupun agen moderasi Islam yang 
berperan penting dalam memperkuat Islam moderat sebagai arus utama Islam di 
Indonesia. Karena itulah, berbagai hal yang sudah dilaksanakan dan penting untuk 
terus dipertahankan seperti Sekolah Islam Moderat 1, 2 dan 3 (pemula, menengah 
dan lanjutan), dipandang penting untuk terus dilakukan. Seilain itu, terobosan 
program-program baru yang dipandang relevan penting untuk diagendakan. 
 
Ketiga, bagi kader Islam moderat angkatan pertama, penting pula 
difasilitasi kesempatan untuk ikut terlibat mengasilitasi pendikkan kader Islam 
moderat bagi santri-santri baru. Pelibatan mereka dalam kegiatan semacam ini 
dapat memberikan keuntungan bagi mereka untuk mempraktekkan pengetahuan 
yang diperolehnya. Di samping itu, mereka akan merasa punya tanggung jawab 
lebih untuk ikut terus mempromosikan dan memperkuat Islam moderat terutama 
di kalangan sesama santri. Kesinambungan semacam ini penting untk bisa 
menciptakan jejaring (net working) lintas generasi. Di samping dengan sesama 
santri, net working penting diperluas dengan berbagai lembaga pendidikan, 
NGOs, dan jejaring-jejaring Islam moderat sebagai upaya untuk memperluas dan 
memperkuat jaringan dan sekaligus arenapraksis bagi mereka untuk menerapkan 
pengetahuan dalam praktek. 
 
Keempat, disadari bahwa dalam proses edukasi Islam oderat melalui forum 
kajian Islam moderat 1, 2 dan 3, belum ada modul yang dapat dijadikan acuan. 
Selama ini mater-materi disampaikan oleh nara sumber berdasarkan gagasan dan 
pemikiran ataupun perspektif mereka. Dalam periode mendatang perlu 
dirumuskan suatu modul pelatihan kajian Islam moderat yang lebih sistematis. 
Wacana-wacana pemikiran yang dihasilkan dari FGD maupun nara sumber 
penting untuk didiskusikan kembali dan kemudian dirumuskan menjadi modul 
























Salah satu lesson leran dari pelaksanakaan pengabdian berbasis riset 
ataupun riset transformative ini ialah bahwa upaya-upaya untuk mendorong 
perubahan dari satu kondisi yang kurang baik menuju terwujudnya kondisi 
kehidupan yang lebih baik tidaklah berlangsung mudah. Kolaborasi antara tim 
peneliti dengan subjek dampingan juga membutuhkan waktu dan ruang diskusi 
yang tidak instan. Menyamakan persepsi dari di antara keduanya membutuhkan 
proses-proses yang relative panjang. Setelah melewati beberapa proses ituah, 
kesamaan arah, orientasi kegiatan dan langkah-langkah untuk mewujudkan tujuan 
program baru bisa dilaksanakan. 
 
Riset aksi yang mengambil focus pada upaya-upaya melakukan 
pengarusutamaan moderasi Islam di kalangan santri Ma’had Al-Jami’ah, 
membutuhkan waktu hamper 5 (lima) bulan, dimulai dari bulan Agustus akhir 
sampai Desember. Kegiatan dimulai dari komunikasi dan koordinasi terutama 
antara tim peneliti dan subjek dampingan, kemudian dilanjutkan dengan 
serangkaian pertemuan untuk merumuskan program aksi (mulai dari FGD dengan 
direktur, murabbi dan musyrif/musyrifah mengenai potensi radikalisme santri dan 
perumusan pemikiran moderasi Islam kasha ma’had, FGD dengan santri untuk 
menggali kembali pandangan dan pemikiran mereka tentang radikalisme dan 
Islam moderat, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan sejumlah agenda aksi 
mulai dari kajian Islam moderat 1, 2, dan 3, pelibatan santri dalam kajian, diskusi, 
bedah buku, dan diskusi public, dan lainnya). 
 
Dari serangkaian proses pelaksanaan riset aksi dapat disimpulkan bahwa, 
pertama, kondisi pandangan, pemikiran dan sikap santri terhadap radikalisme 
relative cukup tinggi. Dalam pendalaman wawancara berbasis data riset diperoleh 








perjuangan kalangan Islam radikal dalam mewujudkan penegakan syari’ah dalam 
berbagai bentuknya mulai dari khilafah, penerapan perda syari’ah, sampai 
perwujudan khilafah. Mereka juga berpandangan baha sistem perpolitkan 
Indonesia dinilai masih kurang ideal karena tidak banyak mengadopsi sistem 
politik Islam. 
 
Selain itu, sebagian santri memiliki juga menunjukkan sikap intoleran 
terhadap pemimpin atau calon pemimpin dari luar Islam seperti kasus Pilkada 
DKI Jakarta. Bagi mereka, pemimpin yang ideal sesuai dengan syari’at Islam, 
harus berasal dari kalangan Muslim. Karena itu, mereka sepakat dengan posisi 
kelompok-kelompok Islam konservatif dan radikalis dalam menolak pemimpin 
non-Muslim. Bahkan ada yang ekstrim bahwa memimpin pemimpin non-Muslim 
sama halnya dengan mencederai ajaran syari’ah Islam. 
 
Tidak sebatas intoleran terhadap kalangan non-Muslim, sebagian besar 
santri juga cenderung intleran dengan kelompok-kelompok minoritas Islam seperti 
Shi’ah dan Ahmadiyah. Hamper senada dengan pandangan kalangan Islam 
konservatif-radikalis, kelompok-kelompok Islam minoritas tersebut sejatinya 
bukan bagian dari Islam yang sesungguhnya, melainkan Islam sempalan, Islam 
yang menyimpang, Islam sesat, dan berbagai julukan senada. Tidak sedikit pula 
dari mereka yang siap ikut terjun ke lapangan bersama-sama kelompok-kelompok 
Islam lainnya untuk menegakkan amar ma’ruf nahi munkar dengan memaksa 
mereka kembali ke jalan Islam yang benar, Islam sebagaimana dipraktekkan oleh 
mayoritas umat Islam Indonesia. 
 
Setidaknya, kondisi-kondisi intoleran dan radikal semacam itulah yang 
mewarnai pandangan, pemikiran dan sikap santri Ma’had Al-jami’ah. menurut 
mereka, cara pandang keagamaan semacam ini sudah muncul saat mereka duduk 
di bangku SMU. Literature yang mereka baca dan pengetahuan keagamaan yang 
diperolehnya dari sekolah, media massa maupun media social, menjadi referensi 
cara pandang mereka. Cara pandang mereka pun belum bergeser sama sekali 
ketika mereka menginjakkan kaki di IAIN Jember dan berstatus sebagai santri 
ma’had. Pengetahuan-pengetahuan dan tradisi keagamaan yang baru mereka kenal 








mereka galau perihal mana sebenarnya Islam yang baik itu. Setelah satu semester 
tinggal di ma’had mereka mulai dapat menibang dan bahkan membedakan varian-
varian Islam, terutama antara yang radikal dan moderat. 
 
Sering dengan keterlibatan santri dalam kegiatan-kegiatan yang diinisiasi 
oleh tim peneliti dan ma’had, mereka mulai banyak bersentuhan dengan wacana 
pemikiran dan praksis pergumulan dengan Islam moderat. Hasil penelitian sendiri 
tidak menegaskan bahwa telah terjadi perubahan yang drastis di kalangan satri 
peserta program kegiaatan Islam moderat. Tentu saja perubahan telah terjadi, 
setidaknya dalam menggeser pendulum pandangan, pemikiran dan sikap 
keberagamaan santri dari sebelumnya sangat tekstulis dalam memahami agama, 
intoleran dan radikal dalam sikap keberagamaan mereka, kini mereka mulai 
menampilkan pemahaman yang lebih kontekstualis, dan sikap keberagamaan yang 
toleran, pluralis dan moderat. Mereka kian bisa membedakan antara Islam dan 
islamisme, antara jihad untuk memperjuangkan ajaran agama dengan jihad 
ideologis yang berorientasi pada kekuasaan. Mereka juga kian memiliki 
pemahaman bahwa agenda aksi yang dilakukan kelompok-kelompok seperti HTI, 
Jema’ah Islamiyah (JI), Majlis Mujahidin Indonesia (MMI), dan FPI, misalnya, 





Proses-proses perubahan yang sudah berlangsung sebagai konsekuensi 
dari pelaksanaan agenda pengabdian transformative, penting untuk terus menerus 
ditindaklanjuti. Situasi dan kondisi yang mulai berubah di kalangan santri sifatnya 
masih temporer, karena pandangan, pemahaman dan pemikiran mereka mengenai 
Islam dan moderasi Islam belumlah cukup stabil. Pandangan keagamaan mereka 
boleh jadi berpeluang untug goyah dan bahkan berubah ataupun kembali ke 
pemahaman awal mereka, manakala mereka berinteraksi dengan individu-
individu, kelompok, organisasi, media dan informasi, yang banyak mengandung 
muatan radikal. 
 
Karena itu, disarankan agar program-program serupa terus dapat 








pihak ma’had, terlepas ada tidaknya program serupa, sudah semestinya untuk bisa 
menindaklanjuti program-program pengarusutamaan moderasi Islam melalui 
berbagai instrument, mulai dari pengajaran, seni tradisi dan berbagai kegiata yang 
dilaksanakan oleh ma’had. Selain tetap bersinergi untuk terus mengupayakan 
pelaksanaan program antara tim peneliti dengan ma’had, pihak ma’had disarankan 
pula untuk bisa mencari terobosan baru dengan mitra yang lain dalam rangka 
menindaklanjuti program yang sudah dirintis sebelumnya. 
 
Pihak kampus (IAIN Jember), disarankan pula untuk memberikan proyeksi 
khusus untuk progam pengabdian maupun penelitiannya dengan menjadikan 
komunitas ma’had sebagai subjek dampingannya. Selama ini kebijakan riset dan 
pengabdian kampus cenderung diorientasikan ke luar, sementara komunitas 
internal yang seharusnya mendapatkan perhatian seperti santri ma’had, perlu 
untuk diperhatikan pula. Jika pihak kampus memberikan alokasi program 
penguatan moderasi Islam, tentu saja akan bisa melengkapi dan menindaklanjuti 
program yang sudah dirintis tim peneliti bersama pengelola ma’had. 
 
Pada akhirnya, apakah Ma’had Al-jami’ah akan benar-benar bisa menjadi 
agen moderasi Islam baik di lingkungan internal maupun eksternal akan sangat 
tergantung kapasitas kelembagaan ma’had dalam menjalankan perannya. 
Kemampuan ma’had untuk terus bisa memperkuat moderasi Islam di kalangan 
santrinya dan sekaligus menciptakan kader-kader santri moderat untuk terus bisa 
berkiprah secara aktif dan produktif dalam menawarkan wacana dan praksis 
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